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MOTTO 

 

ُ يحُِةُّ الْمُحْسِنيِنَ  ُ ثوََابَ الدُّنْياَ وَحُسْنَ ثوََابِ الْْخِرَةِ ۗ وَاللَّه  فآَتاَهُمُ اللَّه

 

“Karena itu Allah memberikan kepada mereka pahala di dunia dan pahala yang baik 

di akhirat dan Allah menyukai orang-orang yang berbuat kebaikan” 

(Ali „Imran: 148) 

 

Kamu harus mencoba yang terbaik untuk segala sesuatu 

dalam hidup, jangan menyerah! 

 

 

Kim Mingyu 

Seventeen 
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ABSTRAK 

Pola asuh orang tua menjadi peranan penting dalam membentuk kesehatan 

mental remaja karena pola asuh mempengaruhi perilaku,sikap dan tindakan remaja di 

masa sekarang dan masa depan. Remaja adalah fase yang rentan dan sensitif, karena 

itu pemilihan pola asuh yang tepat penting untuk mendukung perkembangan remaja 

remaja. Pola asuh yang tidak tepat dapat menimbulkan masalah pada kesehatan 

mentalnya yang akan mempengaruhi aktifitas remaja dalam sehari-hari. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitatif-Deskriptif 

melalui observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi. Data penelitian diperoleh 

dari tiga informan utama yaitu remaja, empat informan kunci yaitu orang tua dan dua 

informan tambahan yaitu orang terdekat atau tetangga.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola asuh yang terapkan orang tua di Desa 

Renah Kurung bervariasi juga dalam satu keluarga orang tua menerapkan lebih dari 

satu pola asuh atau campuran, pola asuh otoriter  lebih cenderung diberlakukan dari 

pada jenis pola asuh yang lain. Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua pada remaja 

di Desa Renah Kurung remaja menyebakan remaja menjadi tertutup, remaja menjadi 

pasif agresif, remaja menjadi takut dalam berpendapat dan mengambil keputusan dan 

dampak yang lebih parah yaitu remaja melakukan self harm atau melukai diri sendiri. 

Sedangkan faktor yang mempengaruhi orang tua menerapkan pola asuh pada remaja 

diantaranya yaitu : faktor ekonomi, faktor perbedaan jenis kelamin anak, faktor 

pengalaman pengasuhan yang diberikan orang tua dimasa kecil dan kepribadian 

orang tua. 

Kata Kunci : Pola Asuh,Orang Tua,Kesehatan Mental 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 



 

 

xii 

 

DAFTAR ISI 

COVER 

PENGAJUAN SKRIPSI ......................................................................................... ii 

PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI ................................................................... iii 

PENGESAHAN SKRIPSI ..................................................................................... iv 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ v 

MOTTO  ........................................................................................................... viii 

PERSEMBAHAN .................................................................................................. ix 

ABSTRAK  ............................................................................................................. xi 

 DAFTAR ISI .............................................................. …………………………..xii 

DAFTAR TABEL ................................................................................................ xiv 

DAFTAR GAMBAR ............................................................................................ xv 

 

BAB  l      PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang ............................................................................................ 1 

B. Rumusan Masalah ....................................................................................... 5 

C. Batasan Masalah .......................................................................................... 5 

D. Tujuan Penelitian ......................................................................................... 5 

E. Manfaat Penelitian ....................................................................................... 5 

F. Kajian Literatur ........................................................................................... 6 

 

BAB II      LANDASAN TEORI 

A. Pola Asuh Orang Tua .................................................................................. 8 

B. Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kesehatan Mental Remaja ....................... 15 

C. Kesehatan Mental ...................................................................................... 18 

D. Remaja ....................................................................................................... 26 

BAB III     METODOLOGI PENELITIAN 

A. Bentuk Penelitian ...................................................................................... 35 

B. Lokasi Penelitian ....................................................................................... 36 



 

 

xiii 

 

C. Subjek Penelitian ....................................................................................... 36 

D. Jenis dan Sumber Data .............................................................................. 38 

E. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 39 

F. Teknik Analisis Data ................................................................................. 41 

 

BAB IV     HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum lokasi Penelitian ........................................................... 43 

B. Hasil Penelitian ......................................................................................... 49 

C. Pembahasan Hasil Penelitian .................................................................... 67 

 

BAB V      PENUTUP 

A. Kesimpulan ................................................................................................ 70 

B. Saran .......................................................................................................... 70 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xiv 

 

DAFTAR TABEL 

 
1.1 Tabel Informan Penelitian .......................................................................... 42 

1.2 Tabel Batas Wilayah .................................................................................. 50 

1.3 Tabel Jumlah Penduduk ............................................................................. 51 

2.1 Tabel Sarana dan Prasarana ........................................................................ 52 



 

 

xv 

 

DAFTAR GAMBAR 

 

 
1.1 Gambar Struktur Pemerintahan .................................................................. 53



 

 

1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara tentang anak tidak terlepas dari orang tua. Anak adalah sebuah 

amanah yang diberikan Allah SWT dan akan dipertangung jawabkan oleh 

tempat dititipnya amanah tersebut yaitu orang tua. 

 Orang tua menjadi bagian dari keluarga yang memiliki peran penting 

karena merupakan pendidik utama dalam perkembangan dan pembelajaran anak-

anak
1
 khususnya remaja. Karena mereka yang pertama kali memberikan 

pendidikan, menanamkan nilai-nilai, ilmu pengetahuan dan aturan pada remaja 

yang harus mereka jalani dalam kehidupan mereka. Selain itu dalam interaksinya 

seorang remaja beradaptasi dari apa yang dilihat dan dipelajari di dalam 

keluarga.  

Dalam perkembanganya remaja dituntun orang tua melalui pola asuh. Pola 

asuh atau yang biasa disebut dengan gaya pengasuhan merupakan suatu pola 

perilaku orang tua yang paling menonjol atau paling dominan dalam mendidik 

anaknya dalam kehidupan sehari-hari yang meliputi cara orang tua dalam 

memberikan aturan-aturan, memberikan perhatian, perlakuan orang tua dalam 

memenuhi kebutuhan, memberi perlindungan dan memberikan kasih sayang.
2

                                                 
1 Azizah Maulina Erzad, “Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak Sejak Dini Di 

2 Bahran Taib, Dewi Mufidatul Ummah, Dan Yulianti Bun, “Analisis Pola Asuh Otoriter 

Orang Tua Terhadap Perkembangan Moral Anak,” Jurnal Ilmiah Cahaya Paud 2, No. 1 (30 

November 2020): 130. 
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Orang tua berperan aktif dalam tumbuh kembang anak termasuk pada 

perkembangan mentalnya. Bagaimana anak berperilaku, bersikap di masa 

sekarang sampai di masa depan dipengaruhi oleh pola asuh  yang diberikan oleh 

orang tua oleh karena itu pemilihan pola asuh yang tepat sangat penting bagi 

kehidupan remaja di masa depan. Oktariani dalam penelitianya mengungkapkan 

bahwa pola asuh memiliki hubungan yang signifikan dengan kesehatan mental 

anak karena itu perlu diketahui mengenai jenis pola asuh orang tua dan perannya 

terhadap kesehatan mental anak.
3
  

Baumrind dalam penelitianya membagi jenis-jenis pola asuh menjadi tiga 

katagori yaitu Pola asuh otoriter, pola asuh permisif dan pola asuh demokratis. 

Setiap jenis pola asuh yang diterapkan orang tua memiliki ciri dan pengaruhnya 

masing-masing pada kesehatan mental remaja baik itu pengaruh positif atau 

negatif.  

Selain itu Baumrind dalam Santrock juga menjelaskan bahwa dalam 

kehidupan sehari-hari, banyak orang tua yang mencampurkan jenis pola asuh 

yang ada. Namun, salah satu diantaranya akan nampak menonjol dibandingkan 

dengan pola asuh lainnya. Setiap pola asuh yang dominan dilakukan oleh orang 

tua akan menghasilkan karakter yang berbeda-beda bagi remaja yang  

bersangkutan dan akan berpengaruh pula terhadap perkembangan mental dari 

remaja.
4
  

                                                 
3 Jl Ciwaru Raya, “Fenomena Pola Asuh Orang tua dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan 

Mental Anak,” t.t. 30 
4 Alma Amarthatia Azzahra dkk., “PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 

PERKEMBANGAN MENTAL REMAJA,” Jurnal Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

(JPPM) 2, no. 3 (31 Januari 2022): 461, doi:10.24198/jppm.v2i3.37832. 464 
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Masa   remaja   merupakan masa   yang   unik   dan   formatif karena pada 

masa tersebut terjadi berbagai perubahan pada diri remaja baik dari segi fisik, 

emosional dan sosial yang   membuat   remaja   rentan   terhadap masalah 

kesehatan mental karena itu dalam hal ini peran orang tua sangat penting untuk 

membantu anak melewati masa tersebut dengan baik.
5
  

Riset   Kesehatan   Dasar   yang   dilakukan Balitbangkes    Republik 

Indonesia menunjukkan    bahwa    prevalensi    penduduk Indonesia   pada   usia   

15   tahun   keatas   yang mengalami  gangguan  mental  emosional  adalah 6%. 

Riset    ini menunjukkan  bahwa  usia  remaja  merupakan usia   yang   rentan   

untuk   mengalami   masalah kesehatan  mental.  

Masalah  mental emosional  yang  tidak  diselesaikan  dengan  baik,  akan  

memberikan dampak negatif terhadap perkembangan   remaja   tersebut   di   

kemudian   hari, terutama  terhadap  pematangan  karakter  dan  memicu 

terjadinya  gangguan  perkembangan  mental  emosional. 
6
 

Aisyah Kamalah dkk dalam penelitiannya menjelaskan gejala gangguan 

mental emosional yang terjadi  pada remaja dapat  mengganggu  fungsi  aktivitas 

sehari-hari  seperti fungsi  sosial, akademik, dan fisik. Fungsi  sosial  dengan  

gangguan  mental  emosional  pada  masa  remaja  dapat  mengalami  perubahan 

mood (mood swing) yang parah sehingga menyebabkan  masalah pada hubungan 

dengan orang lain, berteriak atau bertengkar dengan  keluarga   dan   teman. Dari  

 

                                                 
5 Fetty Rahmawaty dan Ribka Pebriani Silalahiv, “FAKTOR-FAKTOR YANG 

MEMPENGARUHI KESEHATAN MENTAL PADA REMAJA” 8, no. 3 (2022). 277 
6 Florensa Florensa dkk., “Gambaran Kesehatan Mental Emosional Remaja,” Jurnal 

Kesehatan 12, no. 1 (30 Juni 2023): 112–17, doi:10.46815/jk.v12i1.125. 114 
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segi    fungsi    akademik    remaja    akan    mengalami    penurunan    nilai 

akademik dan menyebabkan  putus  sekolah.  Dari  segi  fungsi  fisik,  gangguan  

mental emosional  pada remaja  akan  mengalami  penyakit  fisik  seperti  nyeri 

yang  tidak  dapat  dijelaskan,  mual  atau  ingin muntah, bibir kering, sakit 

kepala hingga nyeri dada.
7
 

Desa Renah kurung merupakan desa dengan jumlah 2.397 ribu penduduk 

dengan mata pencaharian sebagai petani kopi  dengan tingkat ekonomi katagori 

rendah-sedang sedangkan untuk pendidikan orang tua di Desa Renah Kurung di 

dominasi lulusan SD-SMP Sederajat. Hasil observasi awal menunjukan pola 

asuh yang dilakukan orang tua Di Desa Renah Kurung bervariasi pada setiap 

keluarga. Orang tua yang tingkat ekonomi dan pendidikan yang rendah dominan 

memperlakukan anak remaja dengan pola asuh yang keras khusunya kepada 

remaja perempuan. 

 Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada salah satu remaja di 

Desa Renah Kurung yaitu inisial (s) 17 tahun yang berjenis kelamin perempuan. 

Hasil wawancara tersebut menyatakan pola pengasuhan yang diterima oleh s 

adalah jenis pola asuh yang keras yang mana peraturan yang diberikan orang tua 

sehari-hari  terlalu ketat dan membatasi orang tua kerap kali berkata kasar 

bahkan menghukum remaja seperti mencubit memukul ketika terjadi 

ketidaksesuaian antara aturan yang diberlakukan dengan tingkah remaja. Hal ini  

yang menyebabkan remaja merasa takut ketika harus berhadapan dengan orang 

tua. 

                                                 
7 Aisyah Dzil Kamalah, Novianasari, dan Hana Nafiah, “Gejala Mental Emosional dan 

Upaya dalam Meningkatkan Kesehatan Jiwa Remaja,” Jurnal Keperawatan Berbudaya Sehat 1, no. 2 

(26 Juli 2023): 68–72, doi:10.35473/jkbs.v1i2.2419. 69 
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Berdasarkan latar belakang masalah tersebut yang menjelaskan tentang 

relevansi antara pola asuh orang tua dengan kesehatan mental remaja, peneliti 

tertarik mengangkat judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Pada Kesehatan 

Mental Remaja Di Desa Renah Kurung.” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana  pengaruh pola asuh yang diterapkan orang tua pada  kesehatan 

mental remaja di Desa Renah Kurung  ?  

2. Apaisaja faktoriyang mempengaruhiiorang tuaidalam menerapkani pola 

asuh pada remaja di Desa Renah Kurung ?  

C. Batasan Masalah 

Untukimelakukan penyempitan pembahasani dalam penelitianiini maka 

peneliti perlu melakukan fokus penelitian yaitu pengaruh pola asuh orang yang 

diterapkan orang tua pada kesehatan mental remaja di Desa Renah Kurung dan 

faktor-faktor-yang menyebabkan orang tua menerapkan polaiasuh yang 

diberlakukan.  

D. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui  pengaruh pola asuh yang diterapkan orang tua pada 

kesehatan mental remaja di Desa Renah Kurung. 

2. Untukimengetahui apaiisaja faktor iyang mempengaruhiiorang tuaidalam 

menerapkan polaiasuh pada remaja di Desa Renah Kurung. 

E. Manfaat Penelitian  

1. Teoritis 
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Melalui penelitianiiini diharapkan dapatiimemberikaniimanfaat 

akademik maupun sumbangsi pemikiraniidalam upayaipengembangan 

wawasaniserta pengetahuan ibagi mahasiswaiprogram studiibimbingan 

penyuluhaniislam terkait penerapan pola asuh orang tua dan kesehatan 

mental. 

2. Praktis 

Adapun manfaat yang diharapkan penelitian ini secara praktis adalah 

sebagai berikut : 

a. Bagi peneliti 

Untuk menambah wawasan dan pengetahuan kepada peneliti 

tentang pola asuh orang tua kepada anak dan pengaruh dari pola asuh 

tersebut sekaligus sebagai pedoman atau bekal  di masa depan dalam 

menerapkan pola asuh kepada anak. 

b. Bagi masyarakat 

Untuk dijadikan pengetahuan bagi orang tua dalam memilih dan 

menerapkan pola pengasuhan kepada anak karena pola asuh menjadi 

salah satu faktor penting dalam membentuk mental anak remaja. 

F. Kajian Literatur 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Nurri Damayanti dengan judul 

“Fenomena Pola Asuh Orang tua dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan 

Mental Anak.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode eksploratif kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka yang membahas 
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mengenai jenis pola asuh orang tua dan dampaknya terhadap kesehatan 

mental anak. Penelitian Aprilia Nurri Damayanti dengan penelitian ini 

memiliki persamaan membahas mengenai hubungan antara pola asuh 

yang diterapkan kepada orang tua dan pengaruhnya pada kesehatan 

mental sedangkan untuk perbedaanya sendiri jika dalam penelitian  

tersebut yang menjadi subjeknya adalah seorang anak tanpa batasan usia 

dan  merupakan penelitian study pustaka sedangkan dalam penelitian ini 

dikhususkan  remaja dengan rentan usia khusus dan  merupakan 

penelitian lapangan.
8 

2. Penelitian yang dilakukan oleh alma amarthatia azzahra dkk dengan judul 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Perkembangan Mental 

Remaja.” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi literatur dengan 

mengumpulkan sumber data dari berbagai kajian ilmiah yang 

menguraikan tentang hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

perkembangan anak di usia remaja. Persamaan penelitian amarthatia 

azzahra dkk dengan penelitian ini membahas mengenai pengaruh pola 

asuh dan kesehatan mental remaja. perbedaan nya sendiri terletak pada 

metode penelitian yang digunakan dalam penelitian tersebut adalah studi 

literature sedangkan penelitian ini adalah penelitian lapangan.
9
 

                                                 
8 Raya, “Fenomena Pola Asuh Orang tua dan Pengaruhnya Terhadap Kesehatan Mental 

Anak.” 
9 Azzahra dkk., “PENGARUH POLA ASUH ORANG TUA TERHADAP 

PERKEMBANGAN MENTAL REMAJA.” 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Pola Asuh Orang Tua 

 

1. Pengertian Pola Asuh  

 

Pola asuh orang tua dalam keluarga merupakan  sebuah frasa yang 

menghimpun empat unsur penting yaitu pola, asuh, orang tua dan keluarga. 

Pola asuh terdiri dari dua kata, yaitu pola dan asuh. Menurut Kamus besar 

Bahasa Indonesia pola berarti corak, model, sistem, cara kerja atau bentuk 

(struktur) yang tetap. Sedangkan kata asuh berarti mengasuh yang 

mencakup segala aspek yang berkaitan dengan pemeliharaan, perawatan, 

dukungan dan bantuan. Jadi pola asuh adalah cara orang tua dalam 

memberikan perawatan kepada anak.
10

  

Menurut boumrind pola asuh pada prinsipnya merupakan parental 

control, yakni bagaimana orang  tua  mengontrol,  membimbing  dan  

mendampingi  anak-anaknya  untuk melaksanakan  tugas-tugas 

perkembangan menuju pada proses pendewasaan.
11

 

 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan pola asuh merupakan sikap 

atau cara orang tua dalam mendidik, memberikan aturan-aturan, 

memberikan hadiah/hukuman, membimbing, memberikan tanggapan, 

                                                 
10 Devi Mustika Rahmawati1, Nofha Rina, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengatasi 

Kenakalan Remaja Di Smpn 1 Dayeuhkolot” e-Proceeding of Management 8, No 5 (Oktober 2020) 

7254 
11 Mohammad Adnan, “MENGENAL POLA ASUH ORANG TUA DALAM 

PEMBENTUKAN AKHLAK ANAK,” CENDEKIA : Jurnal Studi Keislaman 5, no. 2 (1 Januari 

2020), doi:10.37348/cendekia.v5i2.80. 201 
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perhatian dan juga cara orang tua berinteraksi dengan anak yang bersifat 

relatif konsisten dari waktu ke waktu.
12

  

Isni Agustawati mengemukakan terdapat beberapa aspek dalam 

pengukuran pola asuh orang tua yaitu :  

a. Kontrol, merupakan usaha mempengaruhi aktivitas anak secara 

berlebihan untuk mencapai tujuan. 

b. Tuntutan kedewasaan, menekan anak untuk mencapai suatu tingkat 

kemampuan secara intelektual, sosial dan emosional tanpa memberi 

kesempatan pada anak untuk berdiskusi. 

c. Komunikasi anak dan orang tua, kurangnya komunikasi anak dan orang 

tua seperti orang tua yang tidak menanyakan bagaimana pendapat dan 

perasaan anak bila mempunyai persoalan yang harus dipecahkan. 

d. Kasih sayang, yaitu tidak adanya kehangatan, cinta, perawatan dan 

perasaan kasih, serta keterlibatan yang meliputi penghargaan dan pujian 

terhadap prestasi anak.
13

  

2. Pengertian Orang Tua 

 

Orang tua adalah orang yang mempunyai amanat dari Allah untuk 

mendidik anak dengan penuh tanggung jawab atas perkembangan dan 

kemajuan anak dan dengan kasih sayang. Mengenai pengertian orang tua 

                                                 
12 Rani Handayani, “Karakteristik Pola-Pola Pengasuhan Anak Usia Dini Dalam Keluarga,” 

Kiddo: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 2, No. 2 (28 Agustus 2021): 159–168, 

Doi:10.19105/Kiddo.V2i2.4797. 162 
13 Devi Kartika Ayu, “Pola Asuh Orang Tua Dalam Membentuk Karakter Anak Selama 

Pandemi Di Lingkungan Iii Kecamatan Medan Aea Kelurahan Pasar Merah Timur” 11, No. 1 (2021). 

84 
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dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan orang tua artinya ayah dan 

ibu.“
14

 

Menurut Miami orang tua adalah pria dan wanita yang terikat dalam 

perkawinan dan siap sedia untuk memikul tanggung jawab sebagai ayah dan 

ibu dari anak-anak yang dilahirkannya.  

Hery Noer Ali mendefinisikan  orang tua sebagai   orang dewasa 

pertama yang memikul tanggung jawab pendidikan anak, karena dari 

merekalah anak pertama kali mendapat dan mengenal pendidikan.
15

  

Menurut Thamrin Nasution orang tua adalah setiap orang yang 

bertanggung jawab dalam suatu keluarga atau tugas rumah tangga yang 

dalam kehidupan sehari-hari disebut sebagai bapak dan ibu.
16

  

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa orang tua 

adalah dua orang dewasa laki-laki dan perempuan yang sudah terikat dalam 

hubngan pernikahan yang mempunyai tugas dan tanggung jawab dalam 

memberikan pendidikan, memenuhi kebutuhan, kasih sayang dan 

perlindungan kepada anak. 

Orang tua  menjadi orang pertama yang dikenal anak. Orang tua 

bereaksi dengan menerima, menyetujui, membenarkan, menolak atau 

melarang. Karena itu orang tua sangat berperan penting bagi perkembangan 

                                                 
14 Hanan Salsabila, Tri Kurniati Ambarini, dan M Psi, “PEMETAAN REMAJA DENGAN 

STATUS MENTAL BERESIKO GANGGUAN PSIKOSIS BERDASARKAN FAKTOR RESIKO 

GENETIK DAN TRAUMA MASA LALU DI SURABAYA.” 6 (2017). 45 
15 Hendri Hendri, “Peran Pola Asuh Orang Tua Terhadap Pembentukan Konsep Diri Pada 

Anak,” At-Taujih : Bimbingan Dan Konseling Islam 2, No. 2 (13 Oktober 2019): 56, 

Doi:10.22373/Taujih.V2i2.6528.56 
16 Ira Maria Husain, “Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Di 

Masa Pandemi Covid-19 Melalui Eksplorasi Mainan,” T.T. 
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anak karena bagaimana kepribadian dan karakteristik anak kedepan itu 

bergantung dengan bagaiamana orang tua mendidik anak nya. 

3. Peran Orang Tua 

 

Peran orang tua adalah perilaku yang berkenaan dengan orang tua 

dalam memegang posisi tertentu dalam lembaga keluarga yang didalamnya 

berfungsi sebagai pengasuh, pembimbing dan pendidik bagi anak.
17

 

a. Mendampingi  

  

Bagi  orang tua yang  bekerja paruh waktu di luar rumah, bukan 

berarti kehilangan tanggung jawab untuk mendampingi dan berinteraksi 

dengan anak selama berada di rumah. Sekalipun mempunyai waktu 

yang sedikit, orang tua dapat memberikan perhatian yang berkualitas 

dengan fokus mendampingi anak, seperti mendengarkan cerita, 

bercerita atau bercanda, bermain bersama dan banyak lagi. 

b. Menjalin Komunikasi  

 

Komunikasi merupakan hal yang penting dalam hubungan orang 

tua dan anak karena komunikasi merupakan jembatan yang 

menghubungkan keinginan-keinginan dan tanggapan kedua belah 

pihak. Melalui komunikasi, orang tua dapat menyampaikan keinginan, 

masukan dan dukungan kepada anaknya. Sebaliknya, anak bisa 

bercerita dan mengutarakan pendapatnya. 

 

 

                                                 
17 “Peran Dan Tanggung Jawab Orang Tua” Diakses Pada 03 Oktober 2023” 

Https://Www.Kajianpustaka.Com/2022/11/Peran-Dan-Tanggung-Jawab-Orang-Tua.Html 
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c. Memberikan Kesempatan  

Orang tua harus memberikan kesempatan pada anak. Kemampuan 

anak dapat diartikan sebagai keyakinan. Tentu saja kesempatan ini tidak 

diberikan begitu saja tanpa bimbingan dan pengawasan. Anak tumbuh 

menjadi karakter percaya diri ketika diberi kesempatan untuk 

bereksperimen, berekspresi, bereksplorasi dan mengambil keputusan. 

d. Mengawasi, Memberi Pengarahan dan Bimbingan  

 

Anak diberikan kendali mutlak supaya dapat lebih dikendalikan 

dan diarahkan. Orang tua harus secara langsung dan tidak langsung 

memantau dengan siapa anaknya berada dan apa yang dilakukannya 

untuk meminimalisir dampak pengaruh negatif terhadap anaknya. 

Seorang anak sangat membutuhkan bimbingan  orang tua untuk 

mengembangkan bakatnya dan menggali potensi yang dimiliki anak, 

perlunya pemberian  bimbingan dan arahan terutama pada hal-hal  baru, 

yang belum pernah diketahui anak dalam hal mendidik anak dan 

sebaiknya hal tersebut diberikan  pada saat anak masih kecil. 

e. Mendorong Atau Memberikan Motivasi  

 

Motivasi dapat datang dari dalam diri individu (intrinsik) atau dari 

luar individu (ekstrinsik). Setiap orang merasa bahagia ketika menerima 

pengakuan dan dukungan atau dorongan. Motivasi membuat orang 

bersemangat untuk mencapai tujuannya. Dorongan diberikan agar anak 

selalu berusaha mempertahankan dan meningkatkan apa yang telah 
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dicapainya. Jika anak belum berhasil, motivasi dapat membuat anak 

pantang menyerah dan ingin mencoba lagi. 

4. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua 

 

a. Ekonomi 

Orang tua yang tingkat sosial ekonominya menengah seringkali 

lebih banyak bersikap hangat dibandingkan orang tua yang berasal dari 

sosial ekonomi yang rendah. Hal ini dikarenakan masalah ekonomi 

menjadi faktor utama dalam memenuhi kebutuhan keluarga dan 

menjadi pemicu ketidakstabilan emosi pada orang tua, sehingga 

menyebabkan orang tua cenderung keras kepada anak ketika ekonomi 

yang kurang baik.  

b. Tingkat Pendidikan  

Latar belakang pendidikan orang tua yang lebih tinggi dalam 

praktek asuhannya mengikuti perkembangan pengetahuan mengenai 

perkembangan anak. Dalam mengasuh anaknya, mereka menjadi lebih 

siap karena memiliki pemahaman yang lebih luas, sedangkan orangtua 

yang memiliki latar belakang pendidikan terbatas, memiliki 

pengetahuan dan pengertian yang terbatas mengenai kebutuhan dan 

perkembangan anak sehingga kurang menunjukan pengertian dan 

cenderung akan memperlakukan anaknya dengan ketat dan otoriter.
18
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c. Kepribadian  

Kepribadian orang tua dapat mempengaruhi penggunaan pola asuh. 

Orang tua yang konservatif cenderung akan memperlakukan anaknya 

dengan ketat dan otoriter.  

d. Jumlah Anak  

Orang tua yang memiliki anak hanya 2-3 orang (keluarga kecil) 

cenderung lebih intensif pengasuhannya, dimana interaksi antara orang 

tua dan anak lebih menekankan pada perkembangan pribadi dan kerja 

sama antar anggota keluarga lebih diperhatikan. Orang tua yang 

memiliki anak berjumlah lebih dari lima orang (keluarga besar) sangat 

kurang memperoleh kesempatan untuk mengadakan kontrol secara 

intensif antara orangtua dan anak karena orangtua secara otomatis 

berkurang perhatiannya pada setiap anak.
19

  

e. Pengalaman Masa Lalu  

Para orang tua belajar dari metode pola pengasuhan yang pernah 

didapat dari orang tua mereka sendiri. Pola pengasuhan yang diterapkan 

orang tua untuk membantu tumbuh kembang anak tidak terlepas dari 

pengalamannya di masa kecil. Seperti orang tua yang mengalami 

pengalaman pengasuhan yang keras di waktu kecil bisa jadi kembali  

menerapakn jenis pola pengasuhan yang sama kepada anaknya.
20

 

                                                 
19 Melinda Sureti Rambu Guna, Tritjahjo Danny Soesilo, Dan Yustinus Windrawanto, 

“Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemampuan Pengambilan Keputusan Mahasiswa Pria 

Etnis Sumba Di Salatiga,” Psikologi  Konseling 14, No. 1 (2 Juli 2019), 

Doi:10.24114/Konseling.V14i1.13731.344-345 
20 Ibid, 83 
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B. Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kesehatan Mental Remaja 

Pola asuh orang tua me ìnjadi salah satu faktor utama dalam meìmbeìntuk 

karakteìr reìmaja seìrta beìrpeìngaruh teìrhadap pe ìrkeìmbangan meìntal reìmaja. 

Teìntang bagaimana reìmaja meìnilai salah atau be ìnar, bagaimana reìmaja 

beìrpeìrilaku yang se ìsuai deìngan norma dan aturan se ìrta bagaimana reìmaja  

meìmandang dirinya se ìndiri seìrta orang lain. Orang tua te ìntu meìmiliki 

peìmikirannya teìrseìndiri meìngeìnai pola asuh yang te ìpat untuk diteìrapkan keìpada 

sang anak teìrutama di masa reìmaja.
21

  

Pola asuh yang dibe ìrikan oleìh orang tua be ìrbeìda pada masing-masing 

keìluarga kareìna adanya pe ìrbeìdaan latar beìlakang, nilai yang dianut, budaya dan 

lain seìbagainya. Pola asuh yang dibe ìrikan oleìh orang tua dapat be ìrbeìntuk sikap, 

peìrilaku, atau tutur kata. Se ìcara garis be ìsar meìnurut Diana Baumrind seìorang 

ilmuwan psikologi pe ìrkeìmbangan dari Ameìrika Se ìrikat, meìrumuskan tiga je ìnis 

pola/gaya asuh  diantaranya yaitu : 

1. Pola Asuh Pe ìrmisif 

Pola asuh peìrmisif  meìrupakan beìntuk pe ìngasuhan  dimana orang tua 

tidak peìrnah meìmbeìrikan aturan atau bimbingan ke ìpada reìmaja meìngeìnai 

aspeìk-aspeìk dalam ke ìhidupan yang seìsuai deìngan norma-norma yang 

beìrlaku baik itu norma agama maupun norma sosial dan lainnya keìpada 

reìmaja. Orang tua me ìmbeìrikan se ìluruh tanggung jawab, pilihan  se ìrta 

meìmbeìrikan keìbeìbasan yang sangat be ìsar keìpada reìmaja pola asuh ini 

                                                 
21 Alma Amarthatia Azzahra Dkk., “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Mental Remaja,” Jurnal Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat (Jppm) 2, 

No. 3 (31 Januari 2022): 461, Doi:10.24198/Jppm.V2i3.37832. 463 
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ceìndeìrung meìmbeìrikan keìbeìbasan keìpada re ìmaja untuk beìrpeìrilaku seìsuai 

deìngan keìinginannya. . 

Kareìna hal ini pola asuh peìrmisif meìmiliki peìngaruh reìmaja akan 

beìrtindak seìmaunya, eìgois, tidak meìmikirkan orang lain, impulsif dan 

meìmiliki kontrol diri yang buruk.
22

  Hal teìrseìbut teìrjadi kareìna pola asuh ini 

orang tua ceìndeìrung beìrsikap acuh, meìmbeìrikan keìbeìbasan keìpada reìmaja 

untuk beìrsikap dan tidak meìmbeìrikan teìguran keìtika reìmaja meìlakukan 

seìbuah keìsalahan. 

2. Pola Asuh Otoriteìr 

Pola asuh otoriteìr meìrupakan pola pe ìngasuhan dimana orang tua 

meìneìrapkan batasan-batasan seìrta aturan yang mutlak ke ìpada anak dan anak 

tidak dibeìrikan keìseìmpatan untuk beìrpeìndapat seìrta jika anak tidak 

meìmatuhi aturan se ìrta batasan yang be ìrlaku maka orang tua akan 

meìmbeìrikan hukuman keìpada anak. 
23

 

Pola  asuh otorite ìr teìrmasuk keìdalam pola asuh yang ke ìras kareìna orang 

tua meìmaksakan keìheìndaknya keìpada anak, meìngeìkang keìbeìbasan anak 

seìrta anak tidak dipe ìrboleìhkan untuk beìrpeìndapat. Se ìhingga keìbeìbasan anak 

untuk beìrpikir, beìrpeìndapat seìrta meìngambil ke ìputusan meìnjadi teìrbatas. 

Pola asuh ini juga ce ìndeìrung meìnggunakan keìkeìrasan baik veìrbal maupun 

                                                 
22 Gina Sonia dan Nurliana Cipta Apsari, “POLA ASUH YANG BERBEDA-BEDA DAN 

DAMPAKNYA TERHADAP PERKEMBANGAN KEPRIBADIAN ANAK,” Prosiding Penelitian 

dan Pengabdian kepada Masyarakat 7, no. 1 (14 Juli 2020): 128, doi:10.24198/jppm.v7i1.27453.130 
23 Shella Zelviana Suci dkk., “Pola Pengasuhan dan Pendidikan Karakter Anak pada 

Keluarga Nelayan di Indonesia,” Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 1 (21 

Februari 2023): 1142–52, doi:10.31004/obsesi.v7i1.2689. 1143 
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non veìrbal supaya anak dapat me ìngikuti se ìgala peìrintah atau aturan yang 

teìlah dibuat oleìh orang tua. 

Pola asuh ini be ìrdampak neìgatif kareìna  ceìndeìrung meìnjadikan anak 

meìnjadi kurang teìrbuka keìpada orang tua, me ìnarik diri, peìneìntang norma, 

peìnakut, teìrteìkan  dan tidak me ìmiliki inisiatif kare ìna orang tidak me ìmbuka 

ruang diskusi teìrhadap anak.
24

 Kareìna hal ini pola asuh otorite ìr sangat tidak 

dianjurkan untuk dite ìrapkan kareìna dampak ne ìgatif yang leìbih dominan. 

3. Pola Asuh Deìmokratis 

Pola asuh deìmokratis  meìneìkankan pada individualitas anak, 

meìndorong anak agar be ìlajar mandiri, namun orang tua te ìtap meìmeìgang 

keìndali atas anak. Orang tua yang meìneìrapkan pola asuh deìmokratis 

ceìndeìrung meìngawasi se ìrta meìneìrapkan norma-norma yang jeìlas untuk 

tingkah laku, orang tua juga beìrsifat tidak me ìncampuri atau meìmbatasi anak 

dan ceìndeìrung meìmbeìrikan keìbeìbasan yang dapat dipeìrtanggungjawabkan 

keìpada anak.  

Orang tua de ìngan pola asuh pola asuh ini me ìmbeìrikan keìbeìbasan 

keìpada anak untuk be ìrdiskusi, meìngungkapkan apa yang ia rasakan, se ìrta 

meìngambil ke ìputusan. Akan teìtapi, teìtap dibareìngi  deìngan peìmbeìrian 

norma-norma yang be ìrlaku seìsuai deìngan usia anak. Se ìhingga dalam pola 

asuh ini teìrdapat hubungan dua arah yang se ìimbang antara orang tua de ìngan 

anak. 

                                                 
24

  Kurniati Nining,Dkk.”Pengaruh Pola Asuh Orang Tua “Toxic Parents” Bagi Kesehatan 

Mental Anak Sanggar Bimbingan Kepong Kuala Lumpur Malaysia” Buletin Kkn Pendidikan 5, No. 2 

(Desember 2023):162 
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Peìngaruh pola asuh de ìmokratis yaitu anak me ìmiliki keìbiasaan teìratur 

dalam beìraktivitas, sikap sosial yang baik, dan me ìncintai lingkungan, 

Peìrilaku sosial baik anak me ìliputi sopan, jujur, me ìnghargai orang lain dan 

geìmar beìrbagi de ìngan teìman-teìmannya. orang tua deìngan pola asuh 

deìmokratis meìmbeìntuk anak be ìrsikap disiplin, meìnaati aturan, dan rasa 

peìrcaya diri. 
25

 Pola asuh ini dianggap me ìnjadi pola asuh yang paling dalam 

kareìna dampak yang dibe ìrikan adalah positif. 

C. Kesehatan Mental  

1. Peìngeìrtian Keìseìhatan Me ìntal 

 

Keìseìhatan meìntal adalah suatu keìadaan keìjiwaan atau keìadaan 

psikologis yang meìnunjukan keìmampuan seìseìorang untuk meìngadakan 

peìnye ìsuaian diri atau peìmeìcahan masalah teìrhadap masalah-masalah yang 

ada dalam diri seìndiri (inteìrnal) dan masalah-masalah yang ada di 

lingkungan luar dirinya (eìksteìrnal). Meìnurut WHO keìseìhatan meìntal 

meìrupakan kondisi di mana individu meìnyadari keìsahjateìraan dalam 

hidupnya, yang di dalamnya teìrdapat keìmampuan-keìmampuan untuk 

meìngeìlola streìss keìhidupan yang wajar untuk beìkeìrja seìcara produktif, 

meìnghasilkan dan beìrpeìran di dalam komunitasnya.
26

  

Berdasarkan    UU    Nomor    18    Tahun    2014    tentang kesehatan  

jiwa.  Kesehatan  jiwa  didefinisikan  sebagai  kondisi dimana   seorang   

individu   dapat   berkembang   secara   fisik, mental,   spiritual   dan   sosial   

                                                 
25 Surrotul Hasanah, “Dampak Pola Asuh Terhadap Pembentukan Perilaku Anak Tkw” 4 

(2022). 119 
26 Faisal Anwar Dan Putry Julia, “Analisis Strategi Pembinaan Kesehatan Mental Oleh Guru 

Pengasuh Sekolah Berasrama Di Aceh Besar Pada Masa Pandemi” 7, No. 1 (2021). 67 
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sehingga   individu   tersebut menyadari  kemampuan  sendiri,  dapat  

mengatasi  tekanan, dapat   bekerja   secara   produktif   dan   mampu   

memberikan kontribusi untuk komunitasnya. Oleìh kareìna itu keìseìhatan 

meìntal peìrlu teìrus dijaga supaya rutinitas seìhari-hari bisa beìrjalan deìngan 

baik.
27

 Zakiyah merumuskan pengertian kesehatan mental diantaranya 

sebagai berikut : 

1) Teìrhindarnya orang dari geìjala-geìjala gangguan jiwa (neìuroseì) dan  

dari geìjala-geìjala peìnyakit jiwa (psychoseì).  

2) Keìmampuan untuk meìnyeìsuaikan diri deìngan diri seìndiri dan orang 

lain di lingkungan dimana ia tinggal. 

3) Peìngeìtahuan dan peìrbuatan yang beìrtujuan untuk  meìngeìmbangkan 

dan meìmanfaatkan seìgala poteìnsi, bakat dan peìmbawaan yang ada 

seìmaksimal mungkin.  

4)  Teìrwujudnya keìharmonisan yang sungguh-sungguh antara fungsi-  

fungsi jiwa, meìmpunyai keìsanggupan untuk meìnghadapi masalah-

masalah yang biasa teìrjadi dan mampu meìrasakan seìcara positif 

keìbahagiaan  serta keìmampuan dirinya.
28

  

Meìnurut Daradjat, keìseìhatan meìntal meìrupakan keìharmonisan dalam 

keìhidupan yang teìrwujud antara fungsi-fungsi jiwa, keìmampuan 

meìnghadapi probleìmatika yang dihadapi, mampu meìrasakan keìbahagiaan 

dan meìnyadari keìmampuan dirinya seìcara positif.  

                                                 
27 Widiya A Radiani, “KESEHATAN MENTAL MASA KINI DAN PENANGANAN 

GANGGUANNYA SECARA ISLAMI,” 2019. 94 
28 Zulkarnain Zulkarnain, “Kesehatan Mental Dan Kebahagiaan,” Mawa’izh: Jurnal Dakwah 

Dan Pengembangan Sosial Kemanusiaan 10, No. 1 (18 Juli 2019): 18–38, 

Doi:10.32923/Maw.V10i1.715. 20 
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Meìnurut Hasneìli keìseìhatan meìntal meìrupakan  teìrwujudnya keìseìrasian 

yang seìsungguh-sungguh antara fungsi-fungsi keìjiwaan dan teìrciptanya 

peìnye ìsuain diri antara manusia deìngan dirinya seìndiri dan lingkungannya 

beìrlandaskan keìimanan dan keìtaqwaan seìrta beìrtujuan untuk meìncapai 

hidup yang beìrmakna dan bahagia dunia dan akhirat.
29

  

Keìseìhatan meìntal dari peìrspeìktif Islam meìrupakan suatu keìmampuan 

diri individu dalam meìngeìlola fungsi-fungsi keìjiwaan dan teìrciptanya 

peìnye ìsuaian deìngan diri seìndiri, orang lain maupun lingkungan seìkitarnya 

seìcara dinamis beìrdasarkan Al-Qur‟an dan As-Sunnah seìbagai peìdoman 

hidup meìnuju keìbahagiaan dunia dan akhirat.
30

  

Beìrdasarkan peìngeìrtian di atas dapat disimpulkan bahwa keìseìhatan 

meìntal meìrupakan suatu kondisi seìseìorang yang meìmungkinkan 

beìrkeìmbangnya seìmua aspeìk peìrkeìmbangan baik fisik, inteìleìktual, 

eìmosional yang optimal seìhingga seìlaras seìhingga seìlanjutnya mampu 

beìrinteìraksi deìngan lingkungan seìkitarnya tanpa meìngalami geìjala geìlaja 

peìnyakit jiwa (teìrteìkan, deìpreìsi, seìtreìs, trauma dan geìjala lainya. 

2. Ciri - Ciri Keìseìhatan Me ìntal yang Baik 

 

Teìrdapat beìbeìrapa beìbeìrapa ciri seìseìorang dapat dikateìrgorikan seìbagai 

seìseìorang yang meìmeìmiliki keìseìhatan meìntal yang baik. Ciri-ciri itu 

seìbagai beìrikut : 

a. Meìmiliki peìrasaan seìnang dan keìpuasan dalam keìseìharinya.  

                                                 
29  Vidya Diana Fakhriyani, ”Kesehatan Mental,” (Pamekasan, 2019), 10 
30 Husnul Khatimah Dan Nalia Aziza, “Analisis Al-Qur‟an Terhadap Mental Health Orang 

Tua: (Fenomena Tindakan Orang Tua Terhadap Pembunuhan Anak Di Indonesia Pada Bulan Maret-

April 2022),” Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 1, No. 3 (25 Juni 2022): 21–35, 

Doi:10.35931/Alfurqan.V1i3.3. 22 
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b. Meìmiliki antusiasmeì dalam meìnjalani keìseìharinya (cakap dalam 

meìmaknai keìhidupan, keìceìriaan, dan keìbahagiaan-keìbahagian yang 

lain).  

c. Meìmiliki keìmampuan dalam meìmeìneìj streìss hidup dan bangkit dari 

keìteìrpurukan hidup yang dihadapi.  

d. Meìmiliki keìmampuan dalam meìngaktulisasikan diri, beìrarti cakap 

beìrpartisipasi dalam keìhidupan seìsuai deìngan deìngan bakat yang 

dimilikinya meìlaui keìgiatan-keìgiatan yang beìrmakna dalam keìhidupan 

sosial yang positif.  

e. Meìmiliki fleìksibieìlitas, keìmampuan untuk meìnyeìsuaikan diri untuk 

beìrkeìmbang keìarah yang leìbih baik deìngan meìnghadapi peìrubahan-

peìrubahan kondisi keìhidupan. 

f. Meìmiliki eìkuilibrium, yaitu meìmiliki keìseìimbangan antara beìkeìrja, 

beìrmain, beìlajar dan istirahat. 

g. Meìmiliki weìll-roundeìdneìss, yaitu pandangan teìntang spiritual, jiwa, 

tubuh, kreìativitas dan peìrkeìmbangan kognitif.  

h. Meìmiliki peìrhatian teìrhadap diri seìndiri dari pada orang lain.  

i. Meìmiliki keìyakinan diri dan asseìssmeìnt diri yang baik keìpada diri 

seìndiri.31 

Dari ciri-ciri teìrseìbut dapat kita pahami jika seìorang individu 

meìngalami kondisi yang seìbaliknya artinya individu teìrseìbut meìmiliki 

keìseìhatan meìntal yang buruk.  

                                                 
31 Ibid, 68 
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3. Faktor- Faktor Yang Meìmpeìngaruhi Keìseìhatan Meìntal  

 

Nasriati meìngungkapkan gangguan pada keìjiwaan meìnjadi salah satu 

masalah keìseìhatan yang seìrius dan teìrbeìsar seìlain beìbeìrapa peìnyakit 

deìgeìratif kareìna jumlahnya yang teìrus meìngalami peìningkatan dan 

meìmbutuhkan proseìs peìnye ìmbuhan yang panjang seìpeìrti peìnyakit kronis.
32

 

Kareìna itu peìrlunya peìnceìgahan deìngan meìmpeìrtimbangan faktor faktor 

yang mungkin meìnjadi peìnyeìbab teìrjadinya masalah gangguan jiwa pada 

seìseìorang. 

a. Pola Asuh 

Pola asuh adalah suatu proseìs meìndidik, meìmbimbing, 

meìndisiplinkan dan meìlindungi anak hingga deìwasa seìsuai norma 

sosial kareìna itu gaya peìngasuhan sangat meìmpeìngaruhi bagaimana 

anak beìrpeìrilaku dan meìmbeìntuk karakteìr meìreìka seìcara keìseìluruhan. 

b. Lingkungan 

Keìseìhatan lingkungan meìnjadi faktor yang meìmpeìngaruhi 

keìseìhatan meìntal. Kareìna kondisi rumah  beìrkaitan deìngan kondisi 

lingkungan, maka jika tidak meìmeìnuhi syarat dapat meìnimbulkan 

gangguan keìseìhatan baik  fisik maupun  meìntal. Kondisi lingkungan 

yang  meìnyeìbabkan gangguan keìseìhatan salah satunya adalah tinggal di 

peìmukiman padat peìnduduk, kawasan kumuh, veìntilasi  buruk, 

konstruksi rumah rusak dan banyak lagi. Kondisi ini tidak hanya 

                                                 
32 Wahyu Kirana, Yunita Dwi Anggreini, Dan Wulida Litaqia, “Faktor Risiko Yang 

Mempengaruhi Gangguan Jiwa,” T.T. 41 
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meìnimbulkan masalah keìseìhatan meìntal saja, namun bisa beìrujung 

pada gangguan keìceìmasan bahkan gangguan jiwa. 

c. Faktor Sosial Eìkonomi 

Lingkungan sosial meìrupakan lingkungan yang tidak dapat 

dipisahkan dari keìhidupan seìseìorang, kareìna tanpa dukungan 

lingkungan maka seìseìorang tidak dapat beìrkeìmbang seìcara normal. 

Oleìh kareìna itu, lingkungan sosial adalah masyarakat dan dikeìlilingi 

oleìh sisteìm normatif yang beìrbeìda. Pada saat yang sama, peìngaruh 

eìkonomi yang tidak meìmadai dapat meìmbuat orang tua keìkurangan 

keìseìmpatan untuk meìnghabiskan waktu beìrsama anak-anaknya, kareìna 

orang tua seìlalu teìrburu-buru meìncari nafkah dan meìncari nafkah. 

Peìndapatan yang tidak meìncukupi meìmbuat masyarakat Pareìnts kurang 

meìmpeìrhatikan masalah keìseìhatan meìntal anak.
33

  

d. Faktor Genetik 

Fish mengungkapkan bahwa Individu dengan faktor resiko genetik 

atau catatan keluarga dengan gangguan psikologis  memiliki tingkat 

gangguan psikiatris yang lebih tinggi, Jika seorang ayah, ibu atau 

keduanya memiliki masalah pada kesehatan mentalnya maka memiliki 

kemungkinan besar akan menurun kepada anaknya. 

e. Faktor Trauma Psikologis 

Varese mengungkapkan bahwa trauma masa lalu meningkatkan 

resiko gangguan psikosis, namun tidak ditemukan bukti spesifik trauma 

                                                 
33 Widya Reza Dkk., “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesehatan Mental Remaja Di 

Kota Batam” 1, No. 1 (2022). 2 
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mana yang lebih mempengaruhi daripada trauma lainnya dalam 

penelitianya yang lain Varese, Barkuss, & Bentall mengungkapkan 

bahwa trauma masa lalu meliputi kekerasan seksual, fisik, emosional, 

penelantaran dan bullying.
34

  

4. Bimbingan dan penyuluhan islam sebagai upaya mencapai kesehatan mental 

optimal  

Disadari atau tidak BPI berfungsi sebagai jalan menuju terwujudnya 

kesehatan mental yang optimal dalam arti kata kegiatan BPI secara tidak 

langsung dimana-mana menjadi fokus utama di tengah masyarakat, 

sehubungan dengan apa yang dilakukan oleh keluarga dan masyarakat 

secara tidak langsung merupakan kegiatan BPI dalam bentuk nasehat, saran 

dan solusi atas masalah yang dihadapi. 

Gangguan dan penyakit mental merupakan masalah anak yang dapat 

dicarikan jalan melalui BPI keluarga dan masyarakat karena BPI melalui 

keluarga, sekolah dan masyarakat sangat efektif dan berpengaruh untuk 

mengatasi problem anak, remaja, dewasa dan lansia. Melalui pemahaman 

dan pengalaman tentang aktifitas BPI dapat dilakukan perubahan yang 

signifikan dalam prilaku, perkataan dan perbuatan sehingga komunitas bisa 

melakukan kerjasama dan koordinasi dengan pihak lain dalam membangun 

masyarakat yang utama bebas dari masalah dan dapat mengembangkan 

potensi yang dimiliki.  

                                                 
34 Salsabila, Ambarini, dan Psi, “PEMETAAN REMAJA DENGAN STATUS MENTAL 

BERESIKO GANGGUAN PSIKOSIS BERDASARKAN FAKTOR RESIKO GENETIK DAN 

TRAUMA MASA LALU DI SURABAYA.” 65 
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a. Pendidikan dan latihan bagi setiap orang yang meliputi orang tua, 

pemuka masyarakat dan guru Agama yang berminat terhadap 

pengetahuan, pemahaman dan praktek layanan BPI sebagai bagian dari 

kehidupan keluarga, sekolah dan masyarakat. Sebab kebutuhan 

terhadap BPI sudah sangat jelas manakala dikaitkan dengan masalah 

yang dihadapi oleh manusia termasuk masalah kesehatan mental.  

b. Dalam lingkungan masyarakat diperlukan adanya penanganan 

masalah masyarakat yang tergolong sebagai pekat (penyakit 

masyarakat) yang dapat dikatakan sebagai gangguan mental (neurose) 

yang memerlukan adanya wadah berkomunikasi dan berkonsultasi 

dalam rangka memahami dan mencari solusi atas masalah yang 

dihadapi. Untuk itu diperlukan adanya semacam biro konsultasi BPI 

untuk memberikan bantuan apa yang diperlukan oleh masyarakat, 

tidak terkecuali masalah kesehatan mental yang umumnya dialami 

oleh setiap orang sebab masalah kesehatan mental merupakan 

kebutuhan pokok yang seharusnya diperhatikan, gangguan dan 

selanjutnya penyakit mental adalah sisi penting yang menjadi fokus 

masalah yang tidak mungkin diabaikan. Oleh karena itu intensitas 

lembaga konsultasi BPI dalam memenuhi kebutuhan masyarakat di 

bidang kesehatan terutama masalah kesehatan mental harus menjadi 

prioritas.
35

 

                                                 
35 Prof. Dr. H. M. Bahri Ghazali, M. A.,” Kesehatan Mental ll,” 2019. 56 
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D. Remaja 

 

1. Peìngeìrtian Reìmaja 

 

Kata “reìmaja” be ìrasal dari bahasa latin yaitu adoleìsceìreì yang beìrarti 

artinya tumbuh atau tumbuh me ìnjadi deìwasa. Masa re ìmaja dikeìnal seìbagai 

masa peìralihan dari masa anak-anak meìnuju masa de ìwasa, seìoang individu 

pada masa ini akan meìngalami peìrtumbuhan dan pe ìrkeìmbangan diri dari 

beìrbagai aspeìk untuk meìmasuki masa deìwasa.
36

  

Reìmaja meìrupakan faseì transisi dari masa kanak-kanak meìnuju 

deìwasa.
37

 Meìnurut sibagariang reìmaja adalah individu deìngan beìrbagai 

macam peìrubahan yang meìliputi dalam tubuh, pikiran, dan jiwa yang teìrjadi 

antara usia 10 sampai 19 tahun.
38

  Pada faseì reìmaja diseìbut seìbagai masa 

yang reìntan dan seìnsitif kareìna pada masa itu reìmaja meìnghadapi tantangan 

keìtika meìreìka meìncoba beìradaptasi deìngan banyak peìristiwa yang 

meìngubah hidupnya.   

Reìmaja adalah seìseìorang yang tumbuh me ìnjadi deìwasa yang meìncakup 

keìmatangan meìntal, eìmosional sosial dan fisik. Dimana reìmaja meìmpunyai 

rasa keìingintahuan yang be ìsar dan se ìdang meìngalami proseìs peìrkeìmbangan 

seìbagai peìrsiapan meìmasuki masa deìwasa. 

Keìseìhatan Dunia Organisasi (WHO) Meìndeìfinisikan reìmaja se ìbagai 

peìrkeìmbangan dari saat timbulnya tanda se ìks seìkundeìr hingga teìrcapainya 

                                                 
36 Riskha Ramanda, Zarina Akbar, Dan R. A. Murti Kusuma Wirasti, “Studi Kepustakaan 

Mengenai Landasan Teori Body Image Bagi Perkembangan Remaja,” Jurnal Edukasi: Jurnal 

Bimbingan Konseling 5, No. 2 (31 Desember 2019): 121, Doi:10.22373/Je.V5i2.5019. 120 
37 Denny Pratama Dan Yanti Puspita Sari, “Karakteristik Perkembangan Remaja” 1 

(2021).11 
38 Amdadi Zulaeha,“Gambaran Pengetahuan Remaja Putri Tentang Risiko Perkawinan Dini 

Dalam Kehamilan Di Sman 1 Gowa.” (Poltekkes Kemenkes Makassar, 2021), 2069 
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maturasi se ìksual dan re ìproduksi, proseìs peìncapaian meìntal dan ideìntitas 

deìwasa, se ìrta peìralihan dari ke ìteìrgantungan sosioeìkonomi meìnjadi 

mandiri.
39

 Meìnurut sibagariang reìmaja me ìrupakan faseì transisi dari masa 

kanak-kanak meìnuju deìwasa. Pada faseì reìmaja teìrdapat tahapan-tahapan 

yang dilalui oleìh reìmaja yang dibagi beìrdasarkan umurnya, tahapan-tahapan 

teìrseìbut diantaranya yaitu :  

a. Reìmaja Awal (11,12-13, Atau 14 Tahun) 

Fase ì ini beìrjalan beìgitu singkat se ìkitar 1 tahun dalam usia antara 

11,12-13 atau 14 tahun se ìtiap reìmaja meìmiliki peìrkeìmbangan yang 

beìrbeìda se ìhingga tidak bisa diteìntukan se ìcara pasti di usia be ìrapa 

reìmaja meìngalami  peìrubahan yang te ìrjadi di faseì ini. Pada faseì pra 

teìrkeìnal deìngan faseì neìgatif kareìna meìnjadi faseì yang sulit untuk 

meìlakukan hubungan komunikasi antara anak de ìngan orang tua, 

teìrganggunya pe ìrkeìmbangan fungsi tubuh kare ìna meìngalami 

peìrubahan-peìrubahan teìrmasuk peìrubahan hormonal yang dapat 

meìnyeìbabkan pe ìrubahan suasana hati yang tak te ìrduga, reìmaja 

meìnunjukkan peìningkatan reìfleìktiveìneìs teìntang diri meìreìka yang 

beìrubah dan meìningkat beìrkeìnaan deìngan apa yang orang pikirkan 

teìntang meìreìka. 

b. Reìmaja Peìrteìngahan (13 Atau 14 - 17 Tahun) 

Pada fase ì ini peìrubahan-peìrubahan teìrjadi sangat peìsat dan 

meìncapai puncaknya. Keìtidakseìimbangan e ìmosional dan 

                                                 
39“Kesehatan Reproduksi Remaja” Diakses Pada 01 Oktober 2023, 

Https://Perpustakaan.Komnasperempuan.Go.Id/Web/Index.Php?P=Show_Detail&Id=502 
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keìtidakstabilan dalam banyak hal te ìrdapat pada usia ini. Ia me ìncari 

ideìntitas diri kare ìna masa ini statusnya tidak je ìlas. Pola-pola hubungan 

sosial mulai be ìrubah. Reìmaja se ìring meìrasa beìrhak untuk meìmbuat 

keìputusan se ìndiri. Pada masa pe ìrkeìmbangan ini pe ìncapaian 

keìmandirian dan ide ìntitas sangat meìnonjol, pe ìmikiran se ìmakin logis, 

abstrak, ideìalistis dan se ìmakin seìdikit waktu yang diluangkan beìrsama 

keìluarga atau dalam kata lain reìmaja leìbih banyak meìnghabiskan waktu 

diluar. 

c. Reìmaja Akhir (17 Atau 21 Tahun)  

 

Ada fase ì ini reìmaja akan meìngalami pe ìrubahan sikap se ìpeìrti ingin 

meìnjadi pusat pe ìrhatian, ingin meìnonjolkan diri, ide ìalis, meìmpunyai 

cita-cita tinggi, be ìrseìmangat dan meìmpunyai eìneìrgi yang beìsar 

beìrusaha me ìmantapkan ideìntitas diri dan ingin me ìncapai 

keìtidakteìrgantungan eìmosonal.
40

  

2. Aspeìk-Aspeìk Peìrkeìmbangan Reìmaja 

 

Peìrkeìmbangan meìrupakan suatu prose ìs yang pasti dialami ole ìh seìtiap 

individu. Pe ìrkeìmbangan dapat diartikan se ìbagai peìrubahan yang sistimatis, 

progreìsif dan beìrkeìsinambungan dalam diri individu se ìjak lahir hingga akhir 

hayatnya atau dapat diartikan pula se ìbagai peìrubahan-peìrubahan yang 

                                                 
40 Amita Diananda, “Psikologi Remaja Dan Permasalahannya,” Journal Istighna 1, No. 1 (28 

Januari 2019): 116–33, Doi:10.33853/Istighna.V1i1.20. 117-118 
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dialami individu meìnuju tingkat keìdeìwasaan atau keìmatangan, adapun 

aspeìk peìrkeìmbangan re ìmaja
41

 antara lain seìbagai beìrikut : 

a. Peìrtumbuhan Fisik  

Pada masa re ìmaja peìrtumbuhan fisik meìngalami peìrubahan deìngan 

ceìpat, bahkan leìbih ceìpat dibandingkan de ìngan masa anak-anak dan 

masa deìwasa. Peìrkeìmbangan fisik reìmaja jeìlas teìrlihat pada tungkai dan 

tangan, tulang kaki dan tangan seìrta otot-otot tubuh yang beìrkeìmbang 

peìsat. Hal ini teìrjadi seìhingga  tubuh reìmaja teìrlihat tinggi teìtapi 

keìpalanya masih mirip de ìngan anak-anak. 

b. Peìrkeìmbangan Seìksual 

1) Seìks Primeìr 

Tanda keìlamin primeìr meìrupakan ke ìadaan dimana organ 

seìksual baik yang ada di dalam maupun di luar tubuh mulai dapat 

beìrfungsi dalam prose ìs reìproduksi. 

2) Seìks Skundeìr 

Tanda seìks seìkundeìr adalah munculnya tanda fisik yang tidak 

beìrhubungan langsung deìngan prose ìs reìproduksi namun meìnjadi 

tanda spe ìsifik pada laki-laki maupun pe ìreìmpuan. Peìrubahan fisik 

laki-laki adalah timbulnya jakun, suara me ìnjadi dalam dan be ìsar, 

tumbuhnya kumis se ìrta rambut halus pada keìtiak, alat keìlamin, dan 

kadang di dada, se ìrta peìnis teìgak beìrdiri keìtika teìrangsang meìlihat 

peìreìmpuan. Tanda se ìks seìkundeìr pada peìreìmpuan mulai 

                                                 
41 Nur Hazizah Dan Erni Ariyanti, “Urgency Of Development And Awareness Of Early 

Childhood Morals,” Kolokium Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 7, No. 2 (30 Oktober 2019): 135–38, 

Doi:10.24036/Kolokium-Pls.V7i2.129. 



30 

 

 

 

tumbuhnya rambut halus pada ke ìtiak dan alat keìlamin, 

meìmbeìsarnya payudara seìrta pinggul mulai me ìleìbar. 

3) Peìrkeìmbangan Moral  

Meìnurut Santrok peìrkeìmbangan moral adalah pe ìrkeìmbangan 

yang be ìrkaitan deìngan aturan me ìngeìnai apa yang se ìharusnya 

dilakukan oleìh manusia dalam inte ìraksinya de ìngan orang lain
42

 

Seìorang reìmaja akan meìngalami pe ìrkeìmbangan moral seìiring 

deìngan se ìmakin luasnya ia be ìrinteìraksi. Pada awalnya, se ìorang 

reìmaja hanya be ìrinteìraksi di lingkungan ke ìluarganya keìmudian 

teìrbeìntuklah dasar-dasar moral yang akan me ìnjadi acuan bagi 

reìmaja dalam be ìrinteìraksi deìngan orang lain di luar dari 

lingkungan keìluarga.  

4) Peìrkeìmbangan Inteìleìktual 

Peìrkeìmbangan inteìleìktual meìrupakan peìngeìmbangan dan 

peìnye ìmpurnaan keìmampuan kognitif yang me ìmungkinkan 

reìmaja untuk be ìrpikir kritis, me ìmeìcahkan masalah yang 

kompleìks, dan meìmbuat peìnilaian yang be ìrdasar. Peìrkeìmbangan 

inteìleìktual meìlibatkan beìbeìrapa dimeìnsi, teìrmasuk meìtakognisi 

(keìsadaran dan kontrol pe ìmikiran se ìndiri), peìmproseìsan 

informasi, fleìksibilitas kognitif dan peìngambilan peìrspeìktif.
43

  

 

                                                 
42 Nur Hazizah Dan Erni Ariyanti, “Urgency Of Development And Awareness Of Early 

Childhood Morals,” Kolokium Jurnal Pendidikan Luar Sekolah 7, No. 2 (30 Oktober 2019): 136  
43 Awal Mohamad Lakadjo,”Kematangan Intelektual Remaja,” (Universitas Negeri 

Gorontalo 2023)  
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5) Peìrkeìmbangan Eìmosional 

Eìmosi meìrupakan geìjala psikologis yang meìmpeìngaruhi 

peìrseìpsi, sikap, peìrilaku dan beìbeìrapa jeìnis eìkspreìsi pada se ìorang 

individu. Meìndeìngar kata eìmosi se ìringkali meìmbawa kita pada 

peìmikiran neìgatif. Kita teìrbiasa meìneìmukan eìmosi seìbagai 

gambaran keìmarahan. Santrock meìngeìmukakan ada dua jeìnis 

eìmosi yaitu :  

(a) Eìmosi positif seìpeìrti antusiasmeì, keìgeìmbiraan, peìrasaan  

sabar, teìnang, sukacita dan teìrtawa. 

(b) Eìmosi neìgatif seìpeìrti keìceìmasan, keìmarahan, peìrasaan 

beìrsalah dan keìseìdihan.
44

 

6) Peìrkeìmbangan Sosial  

Peìrkeìmbangan sosial diartikan se ìbagai proseìs beìlajar untuk 

meìnyeìsuaikan diri teìrhadap norma-norma keìlompok, moral, tradisi 

meìleìburkan diri meìnjadi satu keìsatuan, saling beìrkomunikasi dan 

keìrja sama.
45

  Pada masa reìmaja beìrkeìmbang social cognition, 

yaitu suatu keìmampuan untuk me ìmahami orang lain. Reìmaja 

meìmahami orang lain seìbagai individu yang unik, baik 

meìnyangkut sifat pribadi, minat, nilai-nilai maupun peìrasaannya. 

Pada masa ini juga be ìrkeìmbang sikap conformity yaitu 

keìceìndeìrungan untuk me ìnyeìrah atau meìgikuti opini, pe ìndapat, 

                                                 
44 Shinta Mutiara Puspita, “Kemampuan Mengelola Emosi Sebagai Dasar Kesehatan Mental 

Anak Usia Dini,” T.T. 86 
45 “Praktikum Bimbingan Dan Konseling Sosial,” Diakses Pada 05 Oktober 2023 

Https://Dosen.Ung.Ac.Id/Jumadituasikal/Home/2020/9/23/Praktikum-Bimbingan-Dan-Konseling-

Sosial.Html 
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nilai, ke ìbiasaan, keìgeìmaran dan keìinginan orang lain (te ìman 

seìbaya). Meìnurut Hurlock te ìrdapat tiga prose ìs dalam 

peìrkeìmbangan sosial diantaranya yaitu : 

(a) Peìrilaku  Dapat Diteìrima Seìcara Sosial. 

Seìtiap keìlompok sosial me ìmpunyai standar bagi para 

anggotanya teìntang perilaku yang dapat dite ìrima. Untuk dapat 

beìrsosialisasi se ìseìorang tidak hanya harus me ìngeìtahui 

peìrilaku yang dapat diteìrima, te ìtapi meìreìka juga harus 

meìnyeìsuaikan peìrilakunya se ìhingga bisa diteìrima di 

masyarakat atau lingkungan sosial te ìrseìbut. 

(b) Meìmainkan Peìran  Di Lingkungan Sosialnya. 

Seìtiap keìlompok sosial me ìmpunyai pola keìbiasaan atau 

kebiasaan-kebiasanan yang sewajarnya terjadi dalam suatu 

kelompok yang teìlah diteìntukan de ìngan se ìksama oleìh para 

anggotanya dan se ìtiap anggota dituntut untuk dapat me ìmeìnuhi 

tuntutan yang dibeìrikan keìlompoknya. 

(c) Meìmiliki Sikap Yang Positif Teìrhadap Keìlompok Sosialnya. 

Untuk dapat beìrsosialisasi de ìngan baik se ìseìorang harus 

meìnyukai orang yang meìnjadi ke ìlompok  dan aktifitas 

sosialnya dan dapat menciptakan suasana yang baik dan 

nyaman. Jika se ìseìorang diseìnangi beìrarti ia beìrhasil dalam 

peìnye ìsuaian sosial  dan diteìrima se ìbagai anggota keìlompok 

sosial teìmpat meìreìka meìnggabungkan diri. 
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3. Probleìmatika Reìmaja 

 

Masa reìmaja pada hakikatnya adalah masa pe ìncarian jati diri, masa 

reìmaja se ìring juga dikatakan masa yang peìnuh deìngan kontradiksi dan 

keìtidakstabilan  kare ìna seìsitif dan leìbih reìntan kareìna itu reìmaja meìmiliki 

beìrbagai macam proble ìmmatik, adapun probleìma reìmaja yang se ìring teìrjadi  

diantanya yaitu : 

a. Keìhilangan Seìmangat dan Keìmampuan Beìlajar  

 Tidak se ìdikit reìmaja yang meìngeìluh kareìna meìrasa dirinya teìlah 

meìnjadi bodoh, tidak se ìpandai dulu, bahkan ke ìhilangan se ìmangat untuk 

beìlajar. 

b. Keìnakalan (Keìrusakan Moral)  

Reìmaja yang pada umumnya mudah me ìlakukan peìlanggaran 

susila adalah meìreìka yang kurang me ìndapat peìndidikan agama dan 

bahkan meìreìka beìrpeìndapat bahwa, hubungan antara wanita dan pria 

tidak peìrlu dibatasi dan tidak usah dikontrol ole ìh orang tua. 

c. Masalah Hubungan deìngan Orang Tua 

 Peìrteìntangan peìndapat antara orang tua dan anak-anaknya yang 

teìlah reìmaja atau de ìwasa se ìringkali teìrjadi. Hubungan yang kurang baik 

itu timbul kareìna reìmaja meìngikuti arus dan mode ì seìpeìrti: rambut 

gondrong, pakaian kurang sopan, mogok be ìlajar, meìnjadi nakal, 

meìlawan keìpada orang tua, meìrusak barang-barang di rumah, lari dari 

rumah, beìnci keìpada orang tua dan teìrkadang sampai ke ìpada niat akan 

meìmbunuh orang tuanya.  
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d. Peìnyalahgunaan  Narkotika  

Masa re ìmaja adalah masa yang dipe ìnuhi deìngan rasa peìnasaran 

seìhingga adanya peìrasaan yang meìndorong untuk meìncoba seìsuatu 

yang baru, se ìpeìrti halnya de ìngan meìngonsumsi narkoba dan alkohol. 

Pada kalangan reìmaja, khususnya pe ìlajar seìkolah lanjutan atau 

meìneìngah, meìnganggap narkoba dan alkohol seìbagai suatu yang 

dianggap modis (treìndy) di kalangan pe ìlajar, seìhingga munculnya 

peìrasaan ingin coba-coba.
46

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                 
46 Ibid, 35 
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BAB III 
 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

 

A. Bentuk Penelitian 

Supaya suatu peìneìlitian meìndapatkan hasil yang maksimal maka  

dipeìrlukanya peìneìntuan teìknik atau meìtodeì yang akan digunakan dalam suatu 

peìneìlitian, dari itu dalam meìneìlitian ini peìnulis meìmilih untuk meìnggunaan 

meìtodeì peìneìlitian kualitatif-deskriptif. 

Meìtodeì kualitatif menurut Creìsweìll merupakan suatu proseìs peìneìlitian dan 

peìmahaman yang beìrdasarkan pada meìtodologi yang meìnye ìlidiki teìntang suatu 

feìnomeìna sosial dan masalah manusia. Pada peìndeìkatan ini peìneìliti meìmbuat 

suatu gambaran kompleìks, meìneìliti kata-kata, laporan teìrinci dari pandangan 

reìspondeìn dan meìlakukan studi pada situasi yang alami.
47

  

Sedangkan penelitian deskriptif merupakan suatu bentuk penelitian yang 

ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada baik fenomena 

alamiah maupun fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, 

aktivitas, karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan dan perbedaan. 

Karakteristik dari deskriptif sendiri adalah data yang diperoleh berupa kata- kata, 

gambar dan bukan angka-angka seperti penelitian kuantitatif.
48

 

Jenis penelitian deskriptif kualitatif menampilkan data apa adanya tanpa 

proses manipulasi atau perlakuan-perlakuan lain. Tujuan dari penelitian ini 

                                                 
47 Dr Eko Murdiyanto, “Metode Penelitian Kualitatif,” T.T. 19 
48 Rusandi dan Muhammad Rusli, “Merancang Penelitian Kualitatif Dasar/Deskriptif dan 

Studi Kasus,” Al-Ubudiyah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam 2, no. 1 (17 Juni 2021): 48–60, 

doi:10.55623/au.v2i1.18. 5 
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adalah untuk menyajikan gambaran secara lengkap mengenai suatu kejadian atau 

dimaksudkan untuk mengekspos dan mengklarifikasi suatu fenomena yang 

terjadi.
49

 

Peìneìlitian ini meìncoba untuk meìngklarifikasi  pengaruh antara pola asuh 

orang tua pada kesehatan  meìntal reìmaja seìrta faktor yang meìmpeìngaruhi orang 

tua dalam meìneìrapkan pola asuh pada reìmaja di Deìsa Reìnah Kurung deìngan 

meìmbeìrikan peìrspeìktif meìndalam yang dipeìroleìh langsung dari informan dan 

meìlakukan studi dalam seìtting aktual atau simulasi. Peìneìliti meìlakukan  

peìrjalanan keì lapangan peìneìlitian untuk beìrinteìraksi deìngan partisipan, 

meìngumpulkan data peìneìlitian dan meìnganalisis data yang dikumpulkan. 

B. Lokasi Penelitian  

Lokasi peìneìlitian ini beìrteìmpat di Deìsa Reìnah Kurung, Keìcamatan Muara 

Keìmumu, Kabupateìn Keìpahiang, Provinsi Beìngkulu. Alasan peìneìliti meìmilih 

lokasi ini dikareìnakan peìneìliti meìrupakan bagian dari Deìsa teìrseìbut. 

C. Subjek Penelitian 

 

Subjeìk peìneìlitian  atau yang biasa diseìbut deìngan istilah informan  

meìrupakan  apa atau siapa yang dapat meìmbeìrikan sumbeìr informasi teìrkait 

kasus yang seìdang diteìliti. Dalam peìmilihan informan peìneìliti meìnggunakan dua 

aspeìk yang meìliputi : 

1. Aspeìk teìori, yaitu meìngacu pada konseìp atau keìrangka teìoritis yang 

digunakan dalam peìneìlitian. Peìneìliti meìmilih informan yang meìmiliki 

peìmahaman yang dalam dan reìleìvan teìrkait deìngan teìori yang seìdang diteìliti.  

                                                 
49 Ibid. 6 
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2. Aspeìk praduga atau dugaan yang didasarkan pada keìyakinan, peìngeìtahuan 

dan peìngalaman peìneìliti bahwa informan teìrseìbut meìmiliki peìmahaman atau 

peìngalaman yang reìleìvan teìrkait deìngan topik peìneìlitian.
50

 

 Informan dalam peìneìlitian ini meìliputi informan utama yaitu reìmaja, kareìna 

meìreìka meìrupakan subjeìk peìneìlitian yang langsung teìrpeìngaruh oleìh pola asuh 

orang tua dan meìmiliki peìngalaman langsung teìrkait  kesehatan meìntal reìmaja. 

Informan kunci yaitu orang tua kareìna meìreìka meìrupakan subjeìk yang meìmiliki 

peìngaruh langsung dalam peìneìrapan pola asuh dari orang tua dan informan 

tambahan yaitu individu atau masyarakat di Deìsa Reìnah Kurung yang meìmiiki 

peìngeìtahuan teìrkait masalah yang diteìliti  yaitu dampak pola asuh otoriter orang 

tua pada kesehatan mental remaja di Desa Renah Kurung dan dapat memberikan 

perpektif yang lebih mendalam. 

Adapun kriteìria informan peìneìlitian yang peìneìliti anggap mampu dan 

meìngeìtahui peìrmasalahan yang diteìliti diantaranya yaitu : 

1. Meìrupakan masyarakat Deìsa Reìnah Kurung. 

2. Reìmaja beìrusia 12-18 tahun. 

3. Meìmiiki peìngeìtahuan teìrkait  masalah yang diteìliti. 

4. Meìrasakan dampak dari suatu keìjadian atau masalah  yang diteìliti. 

Untuk meìmuda|hka|n da|la|m peìnca|ri|a|n da|ta| da|n i|nforma|si| seìrta| untuk 

leìbi|h jeìla|snya| teìnta|ng da|ta| i|nforma|n da|la|m peìneìli|ti|a|n i|ni| ma|ka| da|pa|t di|li|ha |t 

da|la|m ta|beìl di|ba|wa|h i|ni. 

 

                                                 
50 Mochamad Nashrullah, dkk “Metodologi Penelitian Pendidikan” (Jawa timur:UMSIDA 

PRESS:2023) 16 
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Tabeìl 1.1 : Data informan peìneìlitian 

 

No Nama/Inisial 

 

Ket Pekerjaan Umur 

1 Yoyon kuswoyo 

 

- Keìpala deìsa - 

2 Ss Reìmaja 

 

Peìlajar 18 

3 Sn 

 

Reìmaja Peìlajar 16 

4 Rh 

 

Reìmaja Peìlajar 17 

5 Ibu Tu 

 

Orang tua Peìtani 62 

6 Ibu Su 

 

Orang tua Peìtani 47 

7 Ibu Fm 

 

Orang tua IRT 40 

8 Bapak Reì 

 

Orang tua Peìtani 43 

9 Ibu Keì 

 

Informan tambahan Peìtani 42 

10 Ri Informan tambahan 

 

Peìlajar 18 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

Meìnurut Suharsimi data meìrupakan  hasil  dari peìncatatan peìneìliti baik itu 

beìrupa kata maupun angka. Peìndapat lain meìnyatakan bahwa data meìrupakan 

seìmua hasil peìngukuran atau obseìrvasi yang sudah dicatat guna suatu keìpeìrluan 

teìrteìntu,
51

 adapun jeìnis jeìnis data diantaranya :  

1. Data Primeìr 

Dataiprimeìr adalahidata yangidipeìroleìh dariiorangipeìrtama 

seìcaraiiilangsung atauiiinyata. Dataiiiiprimeìr dalam peìneìlitianiiini 

dipeìroleìhiiilangsung  meìlalui teìknik wawancara, dokumeìntasi dan 

                                                 
51 M Makbul, “Metode Pengumpulan Data Dan Instrumen Penelitian,” Preprint (Open 

Science Framework, 15 Juni 2021), Doi:10.31219/Osf.Io/Svu73.4 
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obseìrvasi. data primeìr dalam peìneìlittian ini dipeìroleìh dari reìmaja yang 

meìngalami dampak pola asuh, orang tua yang meìneìrapkan pola asuhdan 

seìbagai peìnguat data ditambahkan teìtangga dan orang teìrdeìkat dari subjeìk 

yang meìmiliki peìmahaman teìrkait kasus yang seìdang diteìliti. 

 
2. Data Seìkundeìr 

Dataiseìkundeìr meìrupakan i  data yang dipeìroleìh dari seìkumpulan 

informasi yang teìlah ada seìbeìlumnya dan digunakan seìbagai peìleìngkap 

keìbutuhan data peìneìlitian. Seìpeìrti karyaibukuireìfeìreìnsi, 

jurnalipeìneìlitian,iinteìrneìt, gambaridan banyakilagi. Dalam peìneìlitian ini 

peìneìliti meìngumpulkan data meìlalui beìbeìrapa reìfeìreìnsi dari beìrbagai 

sumbeìr  seìpeìrti buku, jurnal dan inteìrneìt yang beìrkaitan deìngan kasus yang 

diteìliti. 

E. Teknik Pengumpulan Data  

 Teìknik meìrupakan meìtodeì atau cara meìmbuat atau meìlakukan seìsuatu 

yang bisa digunakan untuk meìmeìcahkan suatu peìrmasalahan teìrteìntu. Untuk 

meìndapatkan data dan informasi gunai meìnjawab  rumusan masalah dalam 

peìneìlitian, makaiipeìneìlitiiipeìrlu meìneìntukaniiiteìknik apaiiiyang 

akaniiidigunakan dalamiiproseìs peìneìlitian. Dalam hal ini peìneìliti meìnggunakan 

beìbeìrapa teìknik di antaranya yaitu : 

1. Peìngamatan/Obseìrvasi 

Peìneìliti dalam peìneìlitian ini meìlakukan obseìrvasi partisipatif di mana 

peìneìliti seìcara aktif beìrpartisipasi dalam keìhidupan seìhari-hari individu 

yang beìrfungsi seìbagai peìngamat atau sumbeìr data. Informasi yang 
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dikumpulkan dari obseìrvasi partisipan akan leìbih akurat dan teìrkini, hingga 

keì tingkat signifikansi dari seìtiap peìrilaku. 

2. Wawancara 

Wawancara meìrupakan proseìs komunikasi atau inteìraksi untuk 

meìngumpulkan informasi deìngan cara tanya jawab antara peìneìliti deìngan 

informan. Creìsweìll meìndeìfinisikan wawancara seìbagai teìknik  

peìngumpulan  data  yang meìlibatkan  inteìraksi  langsung  antara peìneìliti    

dan    partisipan    peìneìlitian.    Wawancara    kualitatif    beìrtujuan    untuk 

meìndapatkan   peìmahaman   meìndalam   teìntang   peìngalaman,   pandangan  

dan peìrspeìktif  individu  teìrkait  feìnomeìna  yang  diteìliti.  Wawancara  

dapat  dilakukan seìcara   teìrstruktur,   seìmi-teìrstruktur atau  tidak   

teìrstruktur  teìrgantung   pada tingkat   keìrangka   yang   teìlah   diteìntukan 

seìbeìlumnya.
52

  

Teìknik wawancara pada peìneìlitian dilakukan keìpada orang tua yang 

teìdiri bapak dan ibu yang meìneìrapkan pola asuh, reìmaja yang meìnggalami 

dampak pola asuh dan  masyarakat di Deìsa Reìnah Kurung yang meìmiliki 

peìngeìtahuan teìrkait masalah yang diteìliti. 

3. Dokumeìntasi 

Dokumeìntasi meìrupakan beìntuk keìgiatan atau proseìs sisteìmatis dalam   

meìlakukan   peìcarían,   peìmakaian,   peìnye ìlidikan,   peìnghimpunan  dan   

peìnye ìdiaan dokumeìn   guna  meìmpeìroleìh   peìngeìtahuan, keìteìrangan   seìrta 

bukti. Proseìs peìmbuktian didasarkan atas jeìnis sumbeìr apapun baik yang 

                                                 
52 Ardiansyah, Risnita, Dan M. Syahran Jailani, “Teknik Pengumpulan Data Dan Instrumen 

Penelitian Ilmiah Pendidikan Pada Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif,” Jurnal Ihsan : Jurnal 

Pendidikan Islam 1, No. 2 (1 Juli 2023): 1–9, Doi:10.61104/Ihsan.V1i2.57. 4 
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beìrsifat tulisan, lisan, gambaran atau arkeìologis. Dokumeìntasi dalam 

peìneìlitian ini beìrbeìntuk gambar,kutipan, buku dan catatan informasi teìrkait 

kasus yang diteìliti dan dapat dijadikan seìbagai keìteìrangan dalam peìneìlitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Noeìng Muhadjir meìngunggkapkan bahwa analisis data meìrupakan  upaya 

untuk meìnangkap hasil dari obseìrvasi, wawancara dan dokumeìntasi yang sudah 

didapatkan dilapangan atau teìmpat dilakukanya peìneìlitian seìcara sisteìmatis 

untuk meìndapatkan wawasan teìntang topik yang seìdang dipeìlajari.
53

 

Beìrdasarkan uraian ini jeìlas bahwa catatan lapangan adalah alat utama yang 

digunakan beìrsama deìngan beìrbagai jeìnis strateìgi peìngumpulan data kualitatif 

yang digunakan di lapangan. 

1. Reìduksi Data 

 

Ahmad Rijali meìngeìmukakan reìduksi data meìrupakan proseìs meìngolah 

data meìntah yang didapatkan di lapangan deìngan meìlakukan peìngurangan, 

peìmilihan dan peìnye ìdeìrhanaan. Ini meìrupakan proseìdur teìtap yang 

dilakukan seìlama faseì peìneìlitian. Reìduksi data teìrdiri dari langkah-langkah 

beìrikut : 

a. Ringkasan data. 

b. Peìngkodeìan. 

c. Peìlacakan judul. 

d. Ideìntifikasi klasteìr deìngan deìskripsi seìleìktif dan kateìgorisasi singkat. 

                                                 
53 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif,” Alhadharah: Jurnal Ilmu Dakwah 17, No. 33 (2 

Januari 2019): 81, Doi:10.18592/Alhadharah.V17i33.2374. 84 
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e. Kateìgorisasi pola tambahan.
54

 

2. Peìnyajian  Data 

Visualisasi data atau peìnyajian data meìrupakan suatu  meìtodeì yang 

digunakan  untuk meìmbuat seìbuah informasi meìnjadi  leìbih kompleìks dan 

leìbih mudah diceìrna untuk peìmbaca yang dituju. Seìorang peìneìliti akan 

beìrjuang untuk meìnginteìrpreìtasikan teìmuan peìneìlitian deìngan preìseìntasi 

yang meìmadai.
55

 

3. Keìsimpulan atau Veìrifikasi Data 

 

Keìsimpulan atau veìrifikasi data meìrupakan upaya peìnarikan 

keìsimpulan yang dilakukan  seìcara teìrus meìneìrus seìlama beìrada di lapangan 

dari yang beìlum jeìlas keìmudian meìningkat meìnjadi leìbih rinci. Keìsimpulan 

ini keìmudian diveìrifikasi seìlama peìneìlitian beìrlangsung deìngan cara :  

a. Meìmikir ulang seìlama peìnulisan. 

b. Tinjauan ulang catatan lapangan. 

c. Tinjauan keìmbali dan tukar pikiran antarteìman seìjawat untuk 

meìngeìmbangkan keìseìpakatan inteìrsubjeìktif. 

d. Upaya-upaya yang luas untuk meìneìmpatkan salinan suatu teìmuan dalam 

seìpeìrangkat data yang lain.
56

 

                                                 
54 Ahmad, Muslimah,” Memahami Teknik Pengolahan Dan Analisis Data Kualitatif,” (Iain 

Palangka Raya, 2021), 182 
55 “Penyajian Data Lengkap Dengan Macam Dan Jenisnya,” Diakses Pada 20 Juni 2023, 

Uipper.Com/Id/Blog/Mapel/Matematika/Penyajian-Data/ 
56 Ibid, 94 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  

1. Seìjarah Deìsa Reìnah Kurung 

Deìsa Reìnah Kurung meìrupakan salah satu Deìsa yang teìrleìtak di 

Keìcamatan Muara Kumumu, Kabupateìn Keìpahiang, Propinsi Beìngkulu. 

Nama Reìnah Kurung beìrasal dari dua kata yaitu “Reìnah“ dan “Kurung” 

reìnah seìndiri meìmiliki arti datar seìdangkan kurung beìrarti dataran yang 

dikeìlilingi peìrbukitan (teìrkurung oleìh peìrbukitan). Nama Deìsa ini seìndiri 

teìrceìtus dari 3 orang peìrtama yang meìneìmpati Deìsa Reìnah Kurung yang 

beìrasal dari Leìbong, Batu Bandung dan Seìmeìndo. Pada tahun 1965 Reìnah 

Kurung meìrupakan salah satu Daeìrah yang dikuasai Beìlanda seìbeìlum  

meìnjadi nama Reìnah Kurung Daeìrah ini dikeìnal deìngan seìbutan Bangko 

atau Beìngko, dahulunya Reìnah Kurung meìrupakan Daeìrah hutan kawasan 

yang banyak ditanami kareìt. 

Pada tahun 1984 nama Reìnah Kurung baru direìsmikan dan meìmbeìntuk 

bagian dari  administrasi Daeìrah Reìjang Leìbong seìbagai salah satu dusun di 

Deìsa Beìngko. Pada tahun teìrseìbut Deìsa Beìngko meìlakukan peìmilihan 

keìpada Deìsa dan salah satu yang meìncalonkan adalah warga Dusun Reìnah 

Kurung dalam peìmilihan teìrseìbut dimeìnangkan oleìh warga dari Deìsa 

Beìngko, warga Dusun Reìnah Kurung tidak teìrima dan teìrjadilah peìrseìteìruan 

diantara keìdua beìlah pihak pada akhirnya Deìsa Reìnah Kurung meìmutuskan 
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untuk meìmisahkan diri dan meìmbeìntuk  Deìsa seìndiri  yang masuk keì dalam 

peìmeìrintahan Kabupateìn Keìpahiang Seìdangkan Deìsa Beìngko masuk ke ì 

dalam peìmeìrintahan  Kabupateìn Reìjang Leìbong. Pada tahun 2005 Deìsa 

Reìnah Kurung baru meìngadakan peìmilihan PJS dan peìrtama kali dipimpin 

oleìh iwan dahlan keìmudian tahun 2009 Marwan dan tahun 2019–seìkarang 

oleìh Yoyon Kuswoyo.
57

 

2. Visi dan Misi Deìsa Reìnah kurung 

a. Visi 

Teìrciptanya kondisi yang leìbih baik dan beìrkualitas bagi anak-anak 

Deìsa Reìnah Kurung meìlalui beìrbagai program yang meìnyeìluruh, 

seìpeìrti peìningkatan akseìs peìndidikan, keìseìhatan, eìkonomi, seìrta 

lingkungan, seìhingga meìreìka dapat tumbuh dan beìrkeìmbang deìngan 

baik untuk masa deìpan yang leìbih ceìrah. 

b. Misi 

Meìmbangun kualitas keìhidupan yang leìbih baik untuk masyarakat 

Deìsa Reìnah Kurung deìngan meìlibatkan seìmua pihak dalam 

peìmbangunan sosial, peìndidikan, dan eìkonomi guna meìnjeìmput takdir 

peìradaban manusia untuk keìsahjateìraan  di Deìsa Reìnah Kurung. 

3. Leìtak Geìografis Deìsa Reìnah Kurung 

a. Deìmografi 

1) Batas Wilayah 

 

                                                 
57  Yoyon Kuswoyo, Kepala Desa Renah Kurung (23 Maret 2024) 
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Tableì 1.2 : Batas Wilayah Deìsa Reìnah Kurung 

Utara Beìrbatasan deìngan Deìsa Beìngko 

Seìlatan Beìrbatasan deìngan Deìsa Batu Bandung 

Timur Beìrbatasan deìngan Warung Pojok 

Barat Beìrbatasan deìngan Talang Blitar 

2) Luas Wilayah 

Deìsa Reìnah Kurung Meìmiliki luas ± 2500 HA yang teìrbagi  

meìnjadi 8 (deìlapan) dusun diantaranya yaitu : 

 Dusun I, Reìnah Kurung. 

 Dusun II, Simpang Martabak. 

 Dusun III, Air Beìlimbing. 

 Dusun IV, Air Donok. 

 Dusun V, Air Beìlimbing. 

 Dusun VI, Jalan Lintas Beìngko-Sinar gunung. 

 Dusun DVII, Air Leìs. 

 Dusun DVIII, Peìmatang Air leis. 

Jumlah peìnduduk Deìsa Reìnah Kurung leìbih dominan di Dusun 

2 (dua) kareìna peìmukiman di susun dua yang leìbih luas dari pada 

dusun yang lain. Jarak dari Deìsa keì Ibukota Keìcamatan 54 KM, 

jarak dari Deìsa keì Ibukota Kabupateìn 25 KM. 
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3) Keìadaan topografi 

Ditinjau dari keìadaan topografi Deìsa Reìnah Kurung 

meìrupakan deìsa dataran reìndah deìngan tinggi 50 meìteìr diatas 

peìrmukaan laut deìngan beìntangan aliran sungai sluas 12 Ha. 

4) Iklim 

Iklim Deìsa  Reìnah Kurung sama  seìbagaimana deìsa-deìsa lain di 

wilayah Indoneìsia beìriklim tropis deìngan dua musim, yakni 

keìmarau dan hujan. Namun hujan leìbih meìndominan di wilayah 

teìrseìbut deìngan  suhu rata-rata 17-25 ºC. 

b. Jumlah Peìnduduk  

Tableì 1.3 : Jumlah Peìnduduk Deìsa Reìnah Kurung 

Jeìnis Keìlamin Jumlah 

Laki-Laki 896 

Peìreìmpuan 1068 

Kk 433 

Total 2.397 

c. Keìadaan Eìkonomi 

Mata peìrcaharian utama  peìnduduk di Deìsa Reìnah Kurung 

seìbagian beìsar adalah seìbagai seìorang peìtani seìpeìrti (Peìtani kopi, lada, 

sayuran, apoteìk alam dan cabai).  Seìlain beìrtani ada juga beìbeìrapa 

orang yang beìkeìrja seìbagai buruh bangunan, peìteìrnak, buruh tani, PNS, 

honoreìr dan peìlayanan jasa lainnya. 
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d. Keìadaan Sosial 

Peìnduduk Deìsa Reìnah Kurung beìrasal beìrbagai Daeìrah, dimana 

mayoritas peìnduduknya asli Reìjang dan jawa seìrta seìbagian keìcil dari 

Suku Seìlatan, Seìrawai dan Seìmeìndo. Hal yang dilakukan masyarakat 

dalam meìlakukan peìnye ìleìsaian masalah yang teìrjadi di dalam Deìsa  

deìngan meìlalui tradisi musyawarah mufakat, gotong-royong dan 

keìarifan lokal kareìna ceìndrung leìbih eìfeìktif dan eìfisieìn dalam 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan daripada meìnggunakan jalur hukum. Hal 

ini juga  beìrguna untuk meìnghindari adanya geìseìkan-geìseìkan teìrhadap 

norma-norma dan nilai-nilai dalam masyarakat. 

Ditinjau dari seìgi agama dan keìpeìrcayaan yang dianut 

masyarakat. Mayoritas peìnduduk Deìsa Reìnah Kurung meìmeìluk agam 

islam deìngan rincian beìrjumlah 2.397 jiwa. 

4. Sarana dan Prasarana Deìsa Reìnah Kurung
58

 

Tableì 2.1 : Sarana dan Prasarana Deìsa Reìnah Kurung 

No Sarana Prasarana Jumlah/Volume 

1 Geìdung Kantor 1 unit 

2 Jalan Aspal 3.600 km 

3 Listrik Pln 4 unit 

4 Masjid 1 unit 

5 Mushola 1 unit 

6 Pos Kampling 2 titik 
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7 Posyandu 1 unit 

8 Puskeìsmas 1 unit 

9 Seìkolah (Paud,Sd Dan Smp) 1 unit 

10 Tpu I titik 

 

5. Struktur peìmeìrintahan Deìsa Reìnah Kurung 

Gambar  1.1: Struktur Peìmeìrintahan Deìsa Reìnah Kurung 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deìskripsi Informan 

Deìskripsi informan dalam hal ini me ìrupakan upaya pe ìneìliti dalam 

meìnjabarkan latar be ìlakang informan pe ìneìlitian. Adapun informan dalam 

peìneìlitian ini teìrdiri dari informan utama yaitu re ìmaja, informan kunci yaitu 

orang tua dan informan tambahan yaitu masyarakat atau individu yang 

paham meìngeìnai  masalah yang seìdang diteìliti. 

a.    Informan Utama (Reìmaja) 

1) Latar Beìlakang Informan Ss 

Ss meìrupakan reìmaja peìreìmpuan beìrusia 18 tahun anak ke ì 

eìnam dari tujuh be ìrsaudara Ss meìrupakan re ìmaja yang diasuh ole ìh 

orang tua tunggal yaitu ibunya. Saat ini ss hanya me ìnghabiskan 

waktunya deìngan meìmbantu peìkeìrjaan rumah se ìteìlah lulus smp Ss 

tidak meìlanjutkan peìndidikan keì jeìnjang SMA kareìna peìrmintaan 

ibunya. Ss me ìngungkapkan teìrdapat pe ìrbeìdaan dalam peìmbeìrian 

pola asuh antara dirinya de ìngan adiknya yang hanya meìmiliki jarak 

usia satu tahun, Ss me ìnunturkan adiknya dibe ìri keìseìmpatan dalam 

meìneìntukan apa yang dia se ìdangkan Ss hanya bole ìh meìlakukan 

apa yang dipeìrintahkan tanpa dipeìrboleìhkan beìrpeìndapat. 

2) Latar beìlakang informan Sn 

Sn meìrupakan reìmaja beìrusia 16 tahun yang saat ini meìneìmpuh 

peìndidikan keìlas XI. Sn meìrupakan anak ke ìdua dari tiga 

beìrsaudara yang se ìmuanya adalah pe ìreìmpuan. Pola asuh yang 
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diberlakukan kedua orang tua Sn adalah campuran dari demokratis, 

permisif dan otoriter namun lebih di dominasi oleh pola asuh yang 

otoriter. 

3) Latar Beìlakang Informan Rh 

Rh meìrupakan reìmaja beìrusia 17 tahun anak bungsu dari dua 

beìrsaudara yang meìmiliki kakak laki-laki. Rh meìngungkapkan 

orang tuanya meìmiliki peìrbeìdaan dalam pe ìmbeìrian peìngasuhan 

diusia re ìmaja antara Rh deìngan kakak laki-lakinya. Rh diasuh 

deìngan keìtat, peìnuh peìngawasan dan harus meìngikuti keìmauan 

orang tuanya juga orang tua Rh me ìmbeìrikan hukuman fisik ke ìpada 

Rh se ìdangkan kakak laki-laki Rh dibe ìri keìbeìbasan oleìh orang 

tuanya. 

b.   Informan Kunci (Orang Tua) 

1) Latar Beìlakang Informan  Ibu Tu 

Tu meìrupakan ibu dari Ss be ìrusia 62 tahun yang saat ini be ìkeìrja 

seìbagai pe ìtani kopi di De ìsa Reìnah Kurung, be ìrpeìran se ìbagai orang 

tua tunggal dan meìmiliki banyak orang anak dengan tingkat 

ekonomi rendah. Pola asuh yang diberlakukan ibu Tu berbeda 

kepada setiap anak-anaknya. Sikap yang keras/otoriter 

diberlakukan pada remaja perempuan yang mana keputusan 

bersifat mutlak dan disertai hukuman fisik kemudian sikap permisif 

diberlakukan kepada remaja laki-laki dimana remaja di bebaskan 
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atau dibiarkan  dalam melakukan dan memutuskan sesuatu sesuai 

dengan keinginanya.   

2) Latar Beìlakang Informan Ibu Su 

Ibu Su meìrupakan ibu dari Rh yang be ìrusia 47 tahun, ibu Su 

beìkeìja se ìbagai peìtani dan meìmiliki usaha lain se ìpeìrti beìteìrnak 

kambing dan me ìmbuka toko manisan, dalam keseharinya pola asuh 

yang diberlakukan ibu Su bersifat keras (otoriter) kepada anak 

perempuanya dan bersikap demokratis kepada anak laki-laki nya. 

3) Latar Beìlakang  Infoman Ibu Fm 

Ibu Fm (40 tahun) merupakan ibu dari Sn bekerja sebagai ibu 

rumah tangga. Pola asuh yang diberikan ibu  Fm adalah pola asuh 

campuran yaitu demokratis dan otoriter namun lebih di dominasi 

oleh sikap otoriter dalam memberikan pendidikan sehari-hari 

kepada remaja. 

4) Latar Beìlakang  Infoman Bapak Re Ì  

Bapak Reì (43 Tahun) meìrupakan orang tua dari Sn. bapak Re ì 

meìrupakan se ìorang peìtani meìmiliki ke ìbun kopi yang jauh dri 

rumah teìmpat tinggalnya dan pe ìkeìrjaan lainya yaitu se ìbagai 

peìtugas damkar di Ke ìpahiang. Pola asuh yang diterapakan bapak 

Re kepada remaja adalah campuran antara Otoriter dan permisif.  

b. Informan Tambahan (Masyarakat Deìsa Reìnah Kurung) 

1)   Latar beìlakang ibu Ke ì 
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Ibu Ke ì meìrupakan teìtangga se ìkaligus salah satu orang teìrdeìkat 

ibu Su, ibu Ke ì beìrusia 42 tahun beìkeìrja seìbagai peìtani. 

2) Latar Beìlakang Ri 

Ri meìrupakan reìmaja beìrusia 18 tahun yang saat ini 

meìneìmpuh peìndidikan keìlas XII. Ri meìrupakan teìman deìkat Ss 

baik dise ìkolah maupun diluar seìkolah. 

2. Pengaruh Pola Asuh Yang Diterapkan Orang Tua pada  Kesehatan 

Mental Remaja Di Desa Renah Kurung   

Hasil penelitian menunjukan pola asuh yang diterapkan orang tua pada 

remaja  di Desa Renah Kurung terdiri dari pola asuh otoriter, pola asuh 

campuran (permisif-otoriter) dan pola asuh campuran (demokratis-dominan 

otoriter). Selain itu orang tua cenderung bersikap otoriter kepada remaja 

perempuan dan bersikap demokratis serta permisif kepada  remaja laki-laki. 

Seìtiap pola asuh yang dibeìrlakukan orang tua keìpada anak di usia 

reìmaja meìmiliki  pengaruhnya masing-masing bagi peìrtumbuhan dan 

peìrkeìmbangan fisik seìrta meìntal reìmaja, hal ini teìrgantung dari pola asuh 

seìpeìrti apa yang diteìrapkan oleìh orang tua. Kesehatan mental seseorang 

dapat dikatakan baik ketika memenuhi beberapa aspek, Ryff menyebutkan 

aspek- aspek kesehatan mental meliputi : 

a. Self acceptance terhadap setiap kelebihan dan kekurangan yang dimiliki 

atau dalam bahasa sehari-hari bersyukur. 

b. Dapat menjalin hubungan positif dengan orang lain dalam lingkaran 

sosialnya.  
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c. Mandiri. 

d. Environmental mastery atau dapat mengoptimalkan hal-hal yang ada di 

lingkungan untuk mengembangkan diri.  

e. Memiliki tujuan hidup.  

f. Personal growth yaitu ketika seseorang senantiasa menjalankan hal-hal 

menuju pengembangan diri sesuai tujuan hidup yang telah ditetapkan.
59

 

Setelah dilakukannya wawancara kepada informan utama yaitu remaja 

meìngeìnai pengaruh pola asuh orang tua  pada kesehatan mental reìmaja di 

Deìsa Reìnah Kurung, hasil penelitian menunjukan bahwa : 

a. Reìmaja Meìnjadi Teìrtutup 

Pola asuh yang diterima Ss dari orang tuanya adalah  adalah jenis 

pola asuh yang keras/otoriter hal ini menjadikan Ss sebagai pribadi 

yang tertutup karena orang tua yang tidak me ìmbeìrikan keìseìmpatan 

pada reìmaja untuk meìngeìkpreìsikan peìrasaanya. Orang tua juga kurang 

meìmbeìrikan keìhangatan keìpada reìmaja dan ceìndeìrung beìrsikap kasar 

deìngan meìnghukum reìmaja se ìhingga meìnimbulkan peìrasaan takut pada 

reìmaja, seìpeìrti yang diungkapkan oleìh Ss dalam wawancara deìngan 

peìneìliti bahwa : 

“ Saya merasa saya dengan ibu tidak teìrlalu deìkat mba ,saya 

juga mau ceìrita takut mba sama tanggapannya ibu jadi  jika ada 

masalah diluar saya diam saja, ibu juga kurang  komunikasi dengan 

anak-anaknya ì selain itu juga seìring meìmbandingkan saya sama  

adik saya, ada rasa iri mba.” Teìrjeìmahan dari Bahasa Beìngkulu (s1. 

i20)
60

 

                                                 
59 Sofhie Istiqomah Agustin dan Iin Lidia Purtama Mursal, “GAMBARAN UMUM 

KESEHATAN MENTAL MELAUI SHARING SESSION PADA PELAKU UMKM DI DESA 

PANYINGKIRAN” 2, no. 1 (t.t.). 2951 
60 Wawancara dengan Ss sebagai remaja  pada tanggal 25 Maret 2024 
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Ri seìlaku teìman seìkaligus teìtangga Ss juga meìngungkapkan dalam 

wawancara deìngan peìneìliti bahwa : 

    “Ss itu bukan orang yang suka ceìrita-ceìrita yuk, teìmean mainnya  

juga sedikit bisa dihitung beìda dengan saudaranya, susah beìrgaul 

yuk  jika sedang bermain dengan saya pasti mengajak anak-anak 

keìcil begitu yuk, jika di keìlas juga orangnya peìndiam tidak banyak 

beìrtanya.” Teìrjeìmahan dari Bahasa Beìngkulu (s9. i12)
61

 

 

Hasil wawancara meìnunjukan bahwa Ss meìrupakan pribadi yang 

teìrtutup keìpada orang seìkitar maupun keìluarganya. Hal ini teìrjadi 

kareìna reìmaja meìrasa adanya batasan antara anak dan orang tua ini 

meìnyeìbabkan reìmaja sungkan untuk beìrsikap teìrbuka keìpada orang tua, 

seìlain itu reìmaja juga kurang peìrcaya diri kareìna meìrasa jika dia 

meìngungkapkan peìndapatnya dia hanya akan meìndapatkan peìnolakan 

atau reìspon yang kurang baik, kurangnya dukungan eìmosional dari 

orang tua juga meìmpeìngaruhi sikap reìmaja yang teìrtutup dan sulit 

dalam meìnjalin hubungan sosial. 

b. Reìmaja meìnjadi Pasif-Agreìsif  

Katie Schubert mendefinisikan Perilaku pasif-agresif mengacu 

pada pola ekspresi perasaan negatif, kebencian atau kemarahan secara 

tidak langsung. Perilaku ini umumnya tidak  terlihat dan tersamar 

sebagai sesuatu yang lain. Selain itu Kennedy  dalam penelitianya 

menunjukkan, bahwa seseorang yang perilaku pasif-agresif terjadi 

karena berbagai alasan termasuk kesulitan dalam mengekspresikan 

emosi negatif, tidak mengetahui cara menangani konflik secara 

                                                 
61 Wawancara dengan Ri sebagai tetangga pada tanggal 24 Maret 2024 
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langsung, memiliki pengalaman buruk setelah mengungkapkan emosi 

negatif di masa lalu, atau mengalami emosi negatif tingkat tinggi.
62  

Perilaku ini teìrjadi pada reìmaja yang di asuh dengan pola asuh 

yang otoriteìr. Orang tua tidak meìmbeìrikan dorongan pada reìmaja untuk 

meìngeìkspreìsikan peìrasaannya se ìcara teìrbuka, orang tua juga teìrlalu 

keìtat, keìras  dan meìmbatasi reìmaja seìhingga reìmaja meìlakukan hal 

tidak teìrduga deìngan meìneìntang peìraturan yang dibeìrlakukan di 

beìlakang orang tua. Seìpeìrti yang diungkapkan oleìh Rh dalam 

wawancara oleìh peìneìliti bahwa : 

“Terkadang ada beìbeìrapa hal begitu mba saya akan teìteap 

menurut walaupun berbicara dalam hati seperti orang tua yang 

tidak  mengizinkan saya untuk tidur siang kareìna diminta menjaga 

warung saya tidak beìrani meìmbantah tapi saya  merasa kesal di 

dalam hati,tapi hal lain misalnya saya ingin peìrgi sama teìmean atau 

bermalam begitu tapi orang tua  tidak membolehkan saya akan 

peìrgi diaìm-diaìm mba, saya leìbih memilih dimarahi ketika 

pulangnya dari pada meminta izin karena mau minta izin atau tidak 

tetap saja saya akan dimarahi.” Terjemahan Dari Bahasa Bengkulu 

(s3. i24)
63

 

 

Peìrnyataan teìrseìbut meìnunjukan reìmaja meìnuruti keìmauan orang 

tuanya namun deìngan peìrasaan yang teìrpaksa  reìmaja tidak beìrani 

meìngungkapkan apa yang ada dalam hatinya seìcara langsung keìpada 

orang seìhingga hanya mampu meìngatakannya seìcara teìrseìmbunyi. 

Dalam keìadaan teìrteìntu reìmaja meìneìrima di deìpan orang tua namun 

meìneìntangnya deìngan meìlanggar peìraturan yang diteìtapkan oleìh orang 

tua. Seìlain itu Ss juga meìngukapkan bahwa : 

                                                 
62 “Perilaku Pasif-Agresif: Pengertian, Contoh Dan Tipsnya” Di akses pada 28 Mei 2024, 

https://www.forbes.com/health/mind/passive-aggressive-behavior/ 
63  Wawancara dengan Rh sebagai remaja pada 24 Maret 2024 
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“Saya diam saja mba,tidak proteìs langsung seìpeìrti meìlawan keì 

ibu atau ngeìjawab ibu, tapi terkadang  jika saya seìndirian saya 

mengeìluh juga mbak dan teìrkadang meìngeìrjakanya karna teìrpaksa  

supaya tidak dimarahi. keìtika saya lulus smp ibu meìmutuskan 

tanpa bertanya kepada saya mau  lanjut apa tidak keì Sma. Ibu  

hanya bilang  mengalah saja sama adeik kamu soalnya dia ingin 

sekali seìkolah di Paleìmbang.  saya tidak proteìs mba meneìrima saja 

tapi teìtap saja ada peìrasaan keìsal kareìna meìrasa tidak adil padahal 

sama-sama anaknya.” Teìrjeìmahan dari Bahasa Beìngkulu  (s1,i18)
64

 

 

Kondisi ini meìnunjukan adanya keìtidaksukaan teìrhadap keìputusan 

orang tua namun reìmaja tidak mampu untuk meìngungkapkan 

peìrasaanya kareìna seìmua harus seìsuai deìngan peìrintah dari orang tua 

dan reìmaja tidak bisa meìnolaknya. reìmaja juga meìnganggap apa yang 

akan meìreìka sampaikan juga peìrcumah, seìhingga reìmaja meìmilih untuk 

meìneìrima di deìpan orang namun deìngan peìrasaan yang teìrpaksa. 

c. Takut Beìrpeìndapat dan Meìngambil Keìputusan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia mendefinisikan takut sebagai 

peristiwa disaat manusia merasa gentar ketika menghadapi hal yang 

dirasa akan membawa bencana. Newbold membagi rasa takut manjadi 

empat golongan berdasarkan penyebabnya diantaranya : 

1) Rasa takut kehilangan, kehilangan disini mengarah pada kehilangan 

seseorang atau barang yang dimiliki oleh individu.  

2) Rasa takut akan kematian, rasa takut ini lebih cenderung pada takut 

akan adanya kritikan tajam, tindak kekerasan, dan hukuman yang 

bisa merenggut nyawa seseorang.  

3) Rasa takut terhadap hal supranatural atau hal-hal yang tidak biasa.  

                                                 
64  Wawancara dengan Ss sebagai remaja pada  25 Maret 2024 
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4) Rasa takut pada orang lain yang mungkin dapat memicu adanya 

campur tangan terhadap urusan individu tersebut.
65

  

Seìorang reìmaja yang diasuh deìngan pola asuh otoriteìr oleh orang 

tuanya ceìndeìrung meìmiliki keìtakutan untuk beìrpeìndapat dan 

meìngambil keìputusan. Kareìna orang tua meìmiliki kontrol keìtat yang 

artinya seìmua keìputusan dan keìteìntuan datang dari orang tua dan tidak 

meìmbeìrikan keìseìmpatan dan keìbeìbasan keìpada  reìmaja untuk 

beìrpeìndapat. Reìmaja meìrasa tidak dihargai kareìna apapun yang meìreìka 

katakan pasti ditolak dan beìrakhir deìngan hukuman tanpa 

meìmpeìrtimbangkan apa yang diungkapkan oleìh reìmaja. Seìpeìrti yang 

diungkapkan oleìh Ss dari hasil wawancara yang dilakukan oleìh peìneìliti 

bahwa : 

“Saya tidak peìrnah bilang apa peìndapat saya atau kemauan 

saya dengan ibu,karena ibu mau  meminta apa atau  memerintahkan 

apa langsung saya keìrjakan mbak, karena ibu tidak suka  jika 

peìndapat atau keìmauanya diteìntang  jika tidak seìsuai  dengan 

keìmauannya ibu akan ngeìhukum anaknya jadi peìrcuma saja mbak  

jika saya mempunyai peìndapat ibu tidak akan meìndeìngarkan jadi 

leìbih baik saya diam saja dan menurut.” Teìrjeìmahan dari Bahasa 

Beìngkulu (s1.i16)
66

 

  

Hasil wawancara meìnunjukan bahwa Ss meìmiliki peìrasaan reìndah 

diri yang mana Ss meìmiliki keìyakinan teìrhadap peìndapat atau keìmauan 

yang ingin di ungkapkan sudah pasti tidak akan diteìrima oleìh orang 

tuanya, seìhingga Ss beìrfikir dari pada meìmunculkan konflik deìngan 

                                                 
65 “Apa Penyebab Munculnya Rasa Takut Pada Manusia,”Diakses pada 24 Mei 2024, 

https://piaud.fitk.uin-malang.ac.id/apa-penyebab-munculnya-rasa-takut-pada-manusia/ 
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orang tua dia leìbih meìmilih untuk meìnuruti keìmauan dan keìputusan 

orang tua. 

d. Meìrasa Teìrteìkan 

Perasaan tertekan muncul karena adanya ketidaksesuaian antara 

beban yang ditanggung dengan kesanggupan seorang individu. Pola 

asuh yang diberlakukan orang tua Rh dan Sn meìnuntut reìmaja untuk 

meìnuruti pe ìrintah orang tua dan  melibatkan hukuman fisik di 

dalamnya. Dampak dari hukuman fisik ini beìrakibat buruk pada fisik 

dan meìntal reìmaja kareìna peìngalaman hukuman fisik yang dialami 

reìmaja meìnyeìbabkan rasa takut, ceìmas, hingga streìs kareìna meìreìka 

meìrasa teìrancam dan meìrasa tidak aman. Seìlain itu peìrlakuan orang 

tua yang seìpeìrti ini meìnimbulkan pikiran-pikiran neìgatif yang 

meìmbuat reìmaja meìrasa jika  meìreìka tidak dicintai.  Seìpeìrti yang 

diungkapkan oleìh Rh dalam wawancara peìneìliti bahwa : 

“Iya mba,saya meìrasa teìrteìkan saya tau apa yang dilakukan 

oleìh ibu saya untuk keìbaikan saya supaya saya bisa mandiri tapi 

keìnapa harus seìkeìras itu mbak, rasanya saya lelah sekali seìring 

dimarahi, dipukul  jika saya meìmbeìla diri hukuman yang saya 

dapat akan seìmakin beìrat” (s3. i28)
67

 

Hal sama juga diungkapkan oleìh  Sn dalam wawancara oleìh 

peìneìliti bahwa : 

“Iya yuk, teìrteìkan yuk capeìk sampaiì berfikir ibu sama bapak ni  

sayang tidak sama saya karena seìring marahin deìngan membentak 

saya, memukul  saya menggunakan kayu, tidak memperbolehkan  

saya main keì sini, peìrgi-peìrgi  kemana dipaksa-paksa  jika orang 

                                                 
67 Wawancara dengan Rh sebagai remaja pada 24 Maret 2024 
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tua sudah ada ada maunya yuk.” Teìrjeìmahan dari Bahasa Beìngkulu 

(s2. i22)
68

 

Peìrlakuan diatas meìnimbulkan keìkeìsalahan dalam hati reìmaja. Dari 

hasil wawancara teìrseìbut meìnunjukkan bahwa reìmaja tidak suka 

deìngan orang  tua yang suka marah dan beìrsifat meìnghukum dalam 

keìadaan ini reìmaja tidak mampunyai kuasa untuk meìlawan tindakan 

orang tua, hal itulah yang meìnye ìbabkan reìmaja meìnjadi teìrteìkan kareìna 

meìnumpuk peìrasaan keìsal dan marah.  

e. Seìlf Harm (Meìlukai Diri) 

 

Menurut WHO Self harm adalah perilaku seseorang untuk melukai 

diri sendiri dengan berbagai cara tanpa memandang ada atau tidaknya 

keinginan untuk mati, Selain itu Klonsky  juga mendefinisikan self 

harm sebagai tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk menyakiti 

atau merusak bagian tubuh tertentu.
69

  

Whitlock dan Jans menjelaskan faktor yang menyebabkan individu 

melakukan perilaku melukai diri sendiri atau self-harm adalah faktor 

mekanisme pertahanan diri dalam strategi coping yang negatif. Masa 

kecil individu yang mengalami trauma psikologis, kurangnya 

komunikasi dalam keluarga individu, tidak adanya keharmonisan dan 

kehangatan dalam keluarga, permasalahan yang terjadi di sekolah, 

permasalahan dalam hubungan percintaan, permasalahan dengan teman, 

                                                 
68 Wawancara dengan Sn sebagai remaja tanggal 25 Maret 2024 
69 Binti Anis Sholikhati dkk., “PENINGKATAN KESADARAN TENTANG 

PENTINGNYA KESEHATAN MENTAL PADA REMAJA UNTUK MENCEGAH TERJADINYA 

SELF HARM DI DESA KREYO” 2, no. 2 (2023). 
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kejadian buruk yang pernah dialami dan stres dalam menjalani 

kehidupan.
70

 

Didikan atau pola pengasuhan yang keras  dari orang tua yang 

diberlakukan kepada remaja dalam seìhari-hari meìnyeìbabkan reìmaja 

leìlah seìcara meìntal dan meìncari cara untuk meìngungkapkan 

peìrasaanya. Reìmaja  yang  tidak   dapat   meìngatasi   rasa   sakit   seìcara   

eìmosional   dapat   meìndorongnya untuk  meìlakukan  peìrilaku  

beìrbahaya  yang  dapat  meìrugikan  diri  seìndiri. Seìpeìrti yang 

diungkapkan oleìh Rh dalam wawancara deìngan peìneìliti bahwa : 

“Mengurung diri dikamar mbak pura-pura tidur kalau sudah 

benar-benar capeìk begitu saya meìlakuin hal neìkat juga saya deìngan 

ngeìlukain diri saya deìngan meìmecahkan botol kaca keì kaki 

saya,lalu peìcahannya saya geìnggam dan  mencoba meminum racun 

rumput beìbeìrapa kali mbak dari hal itu saya beìrharap seìmoga ibu 

saya sadar jika saya teìrteìkan deìngan pola  asuh yang dibeìrikan 

sama ibu saya.” (s3.i36) 

Hasil Wawancara meìnunjukan pola asuh otoriteìr meìmbeìrikan 

dampak neìgatif yang cukup signifikan pada reìmaja, Seìlf harm meìnjadi 

salah satu peìrilaku yang dilakukan oleìh reìmaja kareìna tidak mampu 

meìnahan teìkanan eìmosi yang dirasakanya. 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Dalam Menerapkan 

Pola Asuh  Pada Remaja di Desa Renah Kurung 

Menurut sari dalam penelitianya Orang tua dengan masalah kesehatan 

mental juga mempengaruhi kesehatan mental anak-anaknya. Anak-anak 

                                                 
 
70 Fenty Zahara Nasution dan Selly Angraini, “GAMBARAN PERILAKU SELF HARM 

PADA REMAJA,” Jurnal Rumpun Ilmu Kesehatan 1, no. 1 (25 Maret 2021): 121–37, 

doi:10.55606/jrik.v1i1.3028. 
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dengan ibu yang memiliki kesehatan emosional yang baik lebih aktif secara 

sosial dan perilaku daripada ibu dengan masalah kesehatan mental. Oleh 

karena itu, perilaku dan kondisi orang tua berperan penting dalam kesehatan 

mental anak.  

Kesehatan mental anak merupakan contoh keterampilan sosial dan 

emosional dalam kehidupan sehari-hari. Masalah kesehatan mental tidak 

separah penyakit mental, tetapi dapat berkembang menjadi penyakit mental 

jika tidak ditangani secara efektif. Kesehatan anak dan penyakit mental 

dibentuk oleh interaksi kompleks antara individu anak dan karakteristik 

biologis, karakteristik pengasuh, lingkungan keluarga yang lebih luas, dan 

konteks sosiokultural dan lingkungan yang lebih luas. Hasil penelitian yang 

dilakukan.
71

 

a. Faktor Eìkonomi 

 

Masalah eìkonomi meìnjadi salah satu faktor orang tua di Deìsa 

Reìnah Kurung dalam menentukan pola asuh seperti apa yang 

diterapkan  kepada anaknya. Meìnjadi orang tua adalah tugas yang 

sangat beìrat kareìna orang tua beìrtanggung jawab dalam meìmeìnuhi 

keìbutuhahan fisik dan psikis anak. Anak yang beìrasal dari orang tua 

yang status eìkonominya reìndah ceìndeìrung kurang teìratur daripada 

keìluarga deìngan eìkonomi meìneìngah dan keìatas. seìpeìrti yang di 

ungkapkan oleìh ibu Tu dalam wawancara deìngan peìneìliti bahwa : 
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“Karna uang put,eìkonomi kurang bagus, jika  peìnghasilan 

beìsar walaupun anak banyak pasti keìbutuhan teìrcukupi bude ì 

memaksa anak-anak budeì untuk keìrja,anak budeì banyak yang 

putus seìkolah dan akhirnya cari uang, jika misalnya punya uang 

banyak mau peìrgi keìmana ya tidak pusing. Teìrjeìmahan dari Bahasa 

Jawa ( s4. i24)
72

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara salah satu faktor lain yang 

meìmpeìngaruhi ibu Tu dalam meìneìrapkan pola asuh yang keìras adalah 

masalah keìuangan dalam keìluarga. Banyaknya jumlah anak meìmbuat 

seìmakin banyak juga keìbutuhan yang harus dipeìnuhi ibu Tu, tuntutan 

keìbutuhan meìmbuat ibu Tu harus beìkeìrjakeìras untuk meìngumpulkan 

leìbih banyak uang. Hal ini akhirnya meìmpeìngaruhi keìstabilan eìmosi 

dan sikap ibu keìpada anak reìmaja. 

b. Jeìnis Keìlamin 

 

Jeìnis keìlamin meìnjadi faktor yang meìmpeìngaruhi orang tua dalam 

meìneìrapkan pola asuh yang diberlakukan pada remaja kareìna adanya 

padangan-pandangan teìrteìntu teìntang bagaimana seìharusnya anak laki-

laki dan anak peìreìmpuan dibeìsarkan, Ibu Su meìngungkapkan dalam 

wawancara deìngan peìneìliti bahwa : 

“Iya put. Namanya juga manusia put, pasti punya watak yang 

beìrbeìda, jika anak laki-laki budeì ini meìmang dari keìcilnya rajin, 

tidak  nakal sampai seìkarang anaknya meìmudahkan orang tua jadi 

budeì meìmbeìrikan keìbeìbasan buat dia tapi tetap mengawasi dan 

memberikan arahan kareìna dia udah paham,mengeìrti tidak peìrlu di 

bilang lagi, keìtika beìsar jadi bapak rumah tangga,beìda sama anak 

peìreìmpuan budeì anaknya susah diatur, neìkat susah di bilangin, jika 

sudah beìsar pasti ikut suaminya jadi harus di didik keìras suapaya 
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tidak meìlawan dan  beìrsikap seìmaunya. Teìrjeìmahan dari Bahasa 

Jawa (s5.i14)”
73

 

 

Seìlain itu ibu Tu dalam wawancara deìngan peìneìliti juga 

meìngungkapkan bahwa : 

“Kalau sama anak laki-laki budeì meìmbeìrikan keìbeìbasan,dia 

laki-laki tanggung jawab dia meìmang cari uang, dia bisa 

meìmustuskan seìndiri beìda sama peìreìmpuan yang harus di awasi 

harus di bilangin.” (Teìrjeìmahan dari Bahasa Jawa) (s4. i14)
74

 

 

Peìneìlitian yang dilakukan keìpada orang tua yang ada di Deìsa 

Reìnah Kurung meìnunjukan bahwa orang tua ceìndeìrung beìrsikap 

otoriteìr keìpada reìmaja peìreìmpuan dari pada reìmaja laki-laki, meìreìka 

meìnggangap anak laki-laki leìbih mudah dibeìri tahu dan meìmiliki hak 

keìbeìbasan dalam meìmilih jalannya, seìdangkan untuk reìmaja 

peìreìmpuan harus deìngan keìheìndak dan tuntutan orang tuanya, reìmaja 

peìreìmpuan dinilai leìmah dalam meìnjaga diri dan leìbih mudah teìrbawa 

peìngaruh lingkungan sosial yang kurang baik seìhingga peìngawasan dan 

peìnjagaan yang dibeìrikan orang tua keìpada reìmaja peìreìmpuan 

teìrgolong otoriteìr. 

c. Lingkungan Sosial 

 

Lingkungan sosial meìrupakan seìgala seìsuatu yang teìrdapat di 

seìkitar manusia yang dapat meìmbeìrikan peìngaruh pada manusia  yang 

meìliputi inteìraksi deìngan teìtangga, teìman-teìman, bahkan juga orang 

lain diseìkitar yang beìlum dikeìnal seìkalipun. Lingkungan sosial meìnjadi 

salah satu faktor yang meìmpeìngaruhi orang tua dalam menetapkan pola 
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asuh seperti apa yang akan diterapkan kepada anak remaja. Orang tua 

yang meìneìrapkan pola asuh otoriter meìmiliki keìtakutan teìrhadap 

dampak buruk yang dapat meìmpeìngaruhi anak reìmaja meìreìka jika 

reìmaja tidak dibeìrikan batasan dan peìngawasan yang keìtat. Seìpeìrti 

yang di ungkapkan oleìh ibu Fm dalam wawancara deìngan peìneìliti 

bahwa : 

“Karna peìrgaulan put, karna putri tau seìndiri disini bagaimana, 

jika  bibi tidak keìras sama sn nanti seìpeìrti teìman-teìmanya yang 

putus seìkolah masih smp udah nikah,ada yang beìlum nikah tapi 

udah peìrgi jauh keì teìmpat laki-laki.”Teìrjeìmahan dari Bahasa 

Beìngkulu (s6. i26) “Bibik seìring bilang keì anak bibik,orang tua 

hanya ingin yang teìrbaik bagi anaknya,supaya dia tidak teìrjeìbak 

pada peìrgaulan beìbas,tidak salah teìmean nanti takutnya teìmeannya suka 

maling teìrus dia ikut-ikut teìmeannya nanti di laporkan keì polisi bikin 

malu saja.”Teìrjeìmahan dari Bahasa Beìngkulu (s6. i20)
75

 

Seìlanjutnya ibu Su dalam wawancara deìngan peìneìliti juga 

meìngungkapkan bahwa : 

“Itu tadi put kareìna anak peìreìmpuan takutnya nanti salah 

peìrgaulan kalau eìnggak dibatasin,pacar-pacaran padahal masih 

keìcil teìrus nanti malah di buat sama laki-laki,nanti ikut-ikut teìmean-

teìmeannya yang tidak bagus. budeì punya harapan juga nanti jika 

sudah beìsar sudah paham dan tidak beìrgantung sama orang lain dan 

menjadi mandiri”. Teìrjeìmahan dari Bahasa Jawa (s5. i26).
76

 

 

Seìlanjutnya bapak Reì juga meìngeìmukakan peìndapatnya teìntang 

faktor yang meìmpeìngaruhinya dalam menerapkan pola asuh : 

“Karna anak peìreìmpuan seìmua put, peìrgaulanya yang 

ditakutkan, jangan sampai anak peìreìmpuan itu menjadi rusak, kita 

seìbagai orang tua mau meìnjaga anak beìrteìman sama orang yang 

beìnar,bagus gitu”. Teìrjeìmahan dari Bahasa Beìngkulu  (s7 i24)
77

 

 

                                                 
75 Wawancara dengan Fm sebagai orang tua pada tanggal 25 Maret 2024 
76 Wawancara dengan Su sebagai orang tua pada tanggal 26 maret 2024 
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Masa reìmaja meìrupakan faseì yang reìntan dan meìrupakan faseì 

dimana reìmaja ingin meìncoba banyak hal. Keìtika reìmaja meìlihat 

teìmannya beìrpacaran mungkin itu akan meìnimbulkan keìinginan dalam 

diri reìmaja seìhingga reìmaja akan meìncoba hal teìrseìbut. Hasil peìneìlitian 

meìnunjukan orang tua meìmiliki keìkwatiran yang beìsar teìrhadap 

peìrgaulan beìbas di masa seìkarang yang meìmbuatnya harus teìgas dalam 

meìmbeìrikan peìmahaman keìpada anak reìmaja, namun yang teìrjadi 

justru seìbaliknya, orang tua justru keìras dan teìrlalu keìtat dalam 

meìmbatasi anak.    

d. Peìngalaman Peìngasuhan dan Keìpribadian Orang Tua 

Keìpribadian meìrupakan karakteìristik, sikap, pola pikir, dan 

peìrilaku seìseìorang yang meìmbeìdakannya dari yang lain. Hal ini 

meìncakup cara seìseìorang beìrinteìraksi deìngan dunia, cara beìrpikir, 

meìrasakan dan beìrtindak dalam beìrbagai situasi.  

Salah satu faktor yang meìmpeìngaruhi keìpribadian orang tua adalah 

peìngalaman peìngasuhan yang diteìrima orang tua keìtika keìcil, orang tua 

yang meìmiliki keìpribadian keìras dan meìndidik reìmaja deìngan cara 

yang otoriteìr bisa jadi kareìna keìtika dimasa keìcilnya meìndapatkan pola 

asuh yang sama seìhingga dari pola asuh teìrseìbut orang tua keìmbali 

meìneìrapkannya pada anak meìreìka. Seìrta adanya harapan meìlalui pola 

asuh teìrseìbut anak bisa meìnjadi seìpeìrti yang diharapkan orang tua 

contohnya sikap patuh dan mandiri.seìpeìrti yang di ungkapkan. 
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Yoyon kuswoyo seìlaku keìpala deìsa Reìnah Kurung meìngatakan, 

anak meìrupakan masa deìpan bangsa, karakteìr anak dibeìntuk peìrtama 

kali oleìh keìluarga  meìlalui pola asuh yang dibeìrikan orang tua, jika 

orang tua kurang meìmbeìrikan kasih sayang dan keìras dalam 

meìndidiknya seìorang anak akan sulit meìnggali poteìnsi yang ada pada 

dalam dirinya. Ibu Su seìbagai orang tua yang meìneìrapkan pola asuh 

otoriteìr meìngukapkan dalam wawancara deìngan peìneìliti bahwa :  

 “Jika menurut bude bagus-bagus saja supaya anak tidak 

beìrtindak seìmaunya ada yang ditakuti,tidak meìmbantah orang 

tua,mandiri dan meìngeìrti  batasan. budeì juga anak peìrtama dan 

meìmpunyai tiga adik peìreìmpuan, orang tua budeì juga keìras dulu 

dalam menmberikan pendidikan pada budeì, keìtika budeì keìcil 

beìlum tamat sd budeì sudah meìncari uang untuk membayar uang 

seìkolah budeì kareìna orang tua tidak mau membayarkan kareìna itu 

yang buat budeì mandiri dan teìrbiasa keìrja, cari uang kareìna 

dibiasakan dari keìcil tidak beìrgantung deìngan orang lain.” 

Teìrjeìmahan dari bahasa Jawa (s5. i16)
78

 

 

 Ibu Keì yang meìrupakan teìtangga dan teìman ibu Su juga 

meìngungkapkan dalam wawancara deìngan peìneìliti bahwa :  

“Orang tua pasti menginginkan yang teìrbaik untuk anaknya 

put,tapi kita tidak tau pasti keìnapa orang tua meìndidik anaknya 

deìngan keìras, suka meìnghukum anaknya, yang bibi tau  jika orang 

tua dari Rh meìmang punya karakteìr yang keìras dalam mendidik 

anak peìreìmpuannya bahkan dari Sh masih SD didikan dari orang 

tuanya sudah seperti itu.” Teìrjeìmahan dari bahasa Beìngkulu (s8. 

i16)
79

 

 

Beìrdasarkan hasil wawancara ibu su meìrupakan pribadi yang keìras. 

Karakteìr teìrseìbut teìrbeìntuk salah satunya  kareìna pola didik dari orang 

tua ibu Su pada masa keìcil yang keras hal itulah yang meìmbuat ibu Su 
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keìmbali meìneìrapkan pola asuh yang sama  terkhusus pada anak  

peìreìmpuannya, kareìna melalui pola asuh tersebut ibu Su beìrharap 

mampu untuk meìmbuat anaknya meìnjadi peìnurut dan meìnumbuhkan 

keìmandirian.  

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Peìmbahasan ini be ìrtujuan untuk meìngeìtahui bagaimana  Pengaruh pola asuh 

orang tua pada kesehatan meìntal reìmaja dan apa saja faktor-faktor yang 

meìmpeìngaruhi orang tua dalam me ìneìrapkan pola asuh teìrhadap reìmaja. 

1. Pengaruh Pola Asuh Yang Diteìrapkan Orang Tua Pada Kesehatan 

Meìntal Reìmaja Di Deìsa Reìnah Kurung  

Riset Kesehatan Dasar yang dilakukan oleh Balitbangkes RI, ada tahun 

2018 menunjukkan bahwa prevalensi penduduk Indonesia pada usia 15 

tahun keatas yang mengalami gangguan mental emosional adalah 6%. Riset 

ini menunjukkan bahwa usia remaja merupakan usia yang rentan untuk 

mengalami masalah kesehatan mental. Masalah kesehatan mental yang 

terjadi pada remaja dapat diakibatkan oleh berbagai faktor diantaranya 

perubahan biologi, psikologi dan  sosial. Pola asuh orang tua merupakan 

faktor sosial karena melibatkan interaksi,nilai dan budaya antara orang tua 

dan remaja.
80

  

Penelitian yang dilakukan Odebunmi mengungkapkan sebagian besar 

kenakalan remaja berasal dari rumah yang orang tuanya kurang memiliki 

                                                 
80 Florensa dkk., “Gambaran Kesehatan Mental Emosional Remaja.” 113 
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cinta dan perhatian dalam membantu perkembangan emosional dan 

penyesuaian anak.  

Beìrdasarkan hasil obseìrvasi peìneìliti teìntang  pengaruh pola asuh orang 

tua pada kesehatan meìntal reìmaja di Deìsa Reìnah Kurung peìneìliti 

meìneìmukan adanya relevansi antara pola asuh yang diterapkan orang tua 

dengan kesehatan mental remaja. Orang tua beìrfikir apa yang meìnurut 

meìreìka baik sudah teìntu baik untuk anaknya padahal pada keìnyataannya 

pola asuh yang dibeìrlakukan orang tua di Deìsa Reìnah Kurung meìmbuat 

reìmaja justru meìnjadi teìrteìkan, meìnutup diri, meìnjadi pasif, takut 

beìrpeìndapat bahkan meìlakukan seìlf harm atau meìlukai diri. Reìmaja 

meìnyadari jika pola asuh yang dibeìrlakukan orang tua tidak lain untuk 

meìmbeìrikan yang teìrbaik untuk meìreìka namun reìmaja tidak meìnyukai cara 

orang tua yang meìnuntut, tidak meìmbeìri keìseìmpatan dan hukuman yang 

dibeìrikan orang tua.  

2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Orang Tua Dalam Menerapkan 

Pola Asuh  Pada Remaja di Desa Renah Kurung 

Shochib mengemukakan dalam mengasuh dan mendidik anak sikap 

orang tua dipengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya adalah pengalaman 

masa lalu, kepribadian orang tua, dan nilai-nilai yang dianut orang tua.
81

 

Adapun faktor-faktor yang meìmpeìngaruhi pe ìneìrapan pola asuh orang 

tua pada reìmaja di Deìsa Reìnah Kurung yaitu : Faktor Eìkonomi, Faktor 

                                                 
81 Ayu, “POLA ASUH ORANG TUA DALAM MEMBENTUK KARAKTER ANAK 

SELAMA PANDEMI DI LINGKUNGAN III KECAMATAN MEDAN AEA KELURAHAN 

PASAR MERAH TIMUR.” 83 
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Keìpribadian dan Peìngalaman Peìngasuhan Orang Tua, Faktor Lingkungan 

Sosial dan Jeìnis Keìlamin.  

Faktor lingkungan sosial dan jeìnis keìlamin meìnjadi faktor yang paling 

meìmpeìngaruhi orang tua dalam memilih pola asuh seperti apa akan 

diberlakukan kepada remaja, kareìna orang tua meìngangap lingkungan sosial 

yang ada dise ìkitar meìreìka tidak baik untuk anak peìreìmpuannya. Beìbeìrapa 

keìjadian yang mungkin teìrjadi juga turut meìmpeìngaruhi peìrseìpsi orang tua 

meìngeìnai lingkungan sosial meìreìka. Kareìna itu orang tua meìmbeìrikan 

aturan dan batasan yang keìtat pada anak peìreìmpuan meìreìka untuk 

meìnghindari adanya salah peìrgaulan atau peìrgaulan beìbas yang dapat 

meìrugikan reìmaja itu seìndiri. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan analisis yang dilakukan peìneìliti meìngeìnai  

“Pengaruh Pola Asuh  Orang Tua Pada  Kesehatan Meìntal Remaja Di Desa 

Renah Kurung maka dapat peìneìliti simpulkan bahwa: 

1. Pengaruh pola asuh orang tua pada kesehatan meìntal reìmaja di Deìsa Reìnah 

Kurung: Reìmaja meìnjadi teìrtutup, reìmaja meìnjadi pasif-agreìsif, takut 

beìrpeìndapat dan meìngambil keìputusan, meìrasa teìrteìkan dan meìlakukan seìlf 

harm (meìlukai diri seìndiri). 

2. Faktor- Faktor yang meìmpeìngaruhi orang tua dalam meìneìrapkan pola asuh   

keìpada reìmaja di Deìsa Reìnah Kurung diantaranya yaitu : Faktor eìkonomi, 

faktor jeìnis keìlamin, faktor lingkungan sosial, seìrta faktor peìngalaman 

peìngasuhan-keìpribadian orang tua. 

B. Saran 

1. Heìndaknya orang tua beìrsikap leìbih teìrbuka keìpada reìmaja dan tidak teìrlau 

meìngeìkang reìmaja seìhingga reìmaja meìrasa leìluasa dan meìrasa leìbih deìkat 

deìngan orang tuanya. 

2. Heìndaknya orang tua keìmbali meìmpeìrtimbangan pola asuh yang teìpat pada 

anak di usia reìmaja kareìna tidak seìmua reìmaja dapat meìneìrima pola asuh 

teìrseìbut dan akan meìnimbulkan masalah pada keìseìhatan meìntal reìmaja. 
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Pedoman Wawancara 

 

Pertanyaan 

 

Tujuan 

 

1. Peìrtanyaan teìrbuka 

2. Pola asuh seìpeìrti apa yang orang tua 

anda teìrapkan di rumah? 

3. Bagaimana cara orang tua beìrbicara 

atau beìtindak teìrhadap anda? 

4. Bagaimana sikap orang tua keìtika 

anda meìndapatkan juara atau nilai 

yang bagus? apakah orang tua 

meìmbeìrikan dukungan atau apreìsiasi 

keìpada anda? 

5. Apa yang dilakukan orang tua keìtika 

anda meìlakukan keìsalahan atau 

meìlanggar peìraturan rumah? 

6. Apakah anda meìmiliki keìbeìbasan 

untuk beìrpeìndapat? Bagaimana 

peìrasaan anda teìrhadap hal ini? 

7. Bagaimana cara anda dalam 

meìnghadapi situsi keìtika teìrjadi 

peìrbeìdaan peìndapat atau keìinginan  

antara anda dan orang tua anda?  

8. Bagaimana peìrasaan anda keìtika 

aturan yang dibeìrlakukan orang tua 

teìrlalu keìtat atau meìmbatasi? 

9. Apakah anda meìrasa teìrbeìbani dan 

teìrteìkan deìngan pola asuh yang 

diteìrapkan oleìh orang tua anda?  

10. Bagaimana hubungan anda deìngan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Remaja yang 

mengalami pola asuh  



 

 

 

 

lingkungan sosial anda apa pola asuh 

dari orang tua meìmpeìngaruhi hal 

teìrseìbut? 

11. Bagaimana pola asuh orang tua 

meìmpeìngaruhi rasa peìrcaya diri 

dalam meìngambil keìputusan? 

12. Bagaimana peìrasaan anda teìrhadap 

hubungan anda dan orang tua anda? 

13. Bagaimana cara anda meìngatasi 

peìrasaan streìss dan frustasi yang 

datang kareìna pola asuh orang tua 

anda? 

 

14. Peìrtanyaan teìrbuka 

15. Bagaimana cara bapak ibu dalam 

meìmbeìrikan pola asuh pada reìmaja? 

16. Apakah bapak/ibu teìrmasuk orang tua 

yang disiplin dan keìras  dalam  

meìndidik anak reìmaja?  

17. Meìngapa orang tua meìmbeìrikan 

aturan keìtat dan keìras keìpada anak 

reìmaja meìreìka? 

18. Apakah teìrdapat peìrbeìdaan dalam 

peìmbeìrian pola asuh teìrhadap reìmaja 

laki-laki dan peìreìmpuan? 

19. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

meìmbeìrikan peìmahaman keìpada 

reìmaja seìkarang teìrhadap pola asuh 

yang bapak/ibu teìrapkan? 

20. Bagaimana sikap bapak/ibu apabila 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Orang tua yang 

menerapkan pola  asuh 



 

 

 

 

reìmaja meìlakukan keìsalahan seìpeìrti 

meìlanggar peìraturan yang sudah 

diteìtapkan? 

21. Apakah bapak/ibu meìrasa adanya 

konflik antara reìmaja dan orang  tua 

teìrjadi kareìna peìneìrapan pola asuh ? 

22. Bagaimana cara bapak/ibu dalam 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan teìntang 

peìrbeìdaan peìndapat antara orang tua 

dan anak? 

23.  Apa faktor utama yang 

meìmpeìngaruhi bapak/ibu dalam 

meìmbeìrikan pola peìngasuhan 

teìrseìbut? tolong jeìlaskan 

24. Faktor apa saja yang meìnjadi 

peìnghambat bapak/ibu dalam 

meìneìrapkan pola asuh keìpada anak di 

usia reìmaja? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

Nama informan 1 : SS (18 tahun) 

Keìt   : Reìmaja 

Waktu    : Seìnin,25 Mareìt 2023 

Teìmpat  : Keìdiaman Ss 

 

LIne Pelaku Uraian wawancara 

1 Iteìr Halo deìk,boleìh mbak minta waktunya se ìbantar 

2 Iteìeì Boleìhh mba 

3 Iteìr Kabarnya gimana de ìk? Puasanya lancar 

4 Iteìeì Allhamdulilah mba,lancar mba 

5 Iteìr Allhamdulilah,oh iya mbak se ìbeìnarnya mau 

minta tolong ini deìk 

6 Iteìeì Apo tu mba? 

7 Iteìrr Jadi beìgini deìk se ìkarang ini mbak se ìdang 

meìlakukan peìneìlitian di sini de ìk,meìngeìnai pola 

asuh orang tua dan pengaruhnya  pada kesehatan 

mental reìmaja kareìna itu mbk meìmbutuhkan 

data dan informasi untuk me ìleìngkapi peìneìlitian 

mbk jadi disini mbk mau minta ke ìseìdiaan adeìk 

meìnjadi informan untuk wawancara 

8 Iteìeì Oh gitu mba boleìh 

9 Iteìr Kalau dirumah pola asuh seìpeìrti apa yang adeìk 

dapatkan dari orang tua? 

10 Iteìeì kalau di rumah cuma ado ibuk mbak bapak la 

idak do,ibu keìras dalam meìndidik anak-anaknya 

mbak dan se ìring makso ke ìndaknyo, aku jugo 

idak yang beìbas biso main ke ìsini keìsitu peìgi 

jauh leìbih bnyak diam dirumahnyo. 

11 Iteìrr Bagaimana sikap ibu adeìk keìtika adeìk 

meìndapatkan juara ke ìlas atau juara lomba? 

12 Iteìeì Heìheì,keìbeìtulan aku dak pe ìrnah dapat juara di 

keìlas mba dan dak pe ìrnah ikut lomba jugo,ibu  

seìring meìmbandingkan aku samo  saudara aku 

dan kawan-kawan aku, ibu jugo galak ngomongi 

kalau aku anak nyo lambat ke ì orang-orang ke ì 

aku dweìk. 

13 Iteìrr 
Sikap seìpeìrti apa yang dilakukan ibu ade ìk keìtika 

adeìk meìlakukan ke ìsalahan atau meìlanggar 

peìraturan yang sudah diteìtapkan 

14 Iteìeì Biasonya ibu kalau marah ngomong kasar 

kasar,ngeìbeìntak sampai mukul jugo mbk ke ì 

anaknya  

15 Iteìr Jika di rumah apakah ade ìk meìmiliki keìbeìbasan 



 

 

 

 

peìndapat? 

16 Iteìeì Aku dak peìrnah ngomong apo pe ìndapat aku atau 

keìndak aku samo ibu mba,karno ibu nk  minta 

apo atau nyuruh apo langsung aku keìrjokan 

mbak,karno ibu dak suko kalau pe ìndapat atau 

keìndaknyo nya dite ìntang kalau dak se ìsuai samo 

keìndaknyo ibu yang ado ibu mukul anaknya jadi 

peìrcuma ajo mbak kalau aku punya pe ìndapat ibu 

dak kan deìngeìrkan jadi me ìnding aku dieìm ajo 

dan nurut. 

17 Iteìr Lalu bagaimana cara ade ìk meìnghadapi situsi 

keìtika peìndapat yang ibuk ade ìk katakan itu tidak 

seìsuai deìngan yang adeìk mau? 

18 Iteìeì aku diam baeì mba,idak proteìs langsung ck 

meìlawan keì ibu ngeìjawab ibu, tapi kadang pas 

aku deìweìan aku nge ìluh jugo mbak dan 

teìrkadang meìngeìrjokanyo karno teìrpakso biar 

dak keìno marah. pas aku lulus smp ibu 

meìmutuskan tanpa nanyo ke ìk aku ck mno aku 

nak lanjut apo idak ke ì Sma ibu cma ngomong 

ngalah ajo samo ade ìk kau soalnyo dio e ìndak ian  

seìkolah di Paleìmbang aku endak proteìs mba 

neìrimo baeì tapi teìtap ajo ada peìrasaan keìsal 

kareìno ngeìraso dak adil awak samao samo ana 

knyo. 

19 Iteìrr Bagaimana peìrasaan adeìk teìrhadap pola asuh 

yang teìrlalu keìtat dan meìmbatasi se ìpeìrti yang 

ibu adeìk teìrapkan 

20 Iteìeì aku ngeìraso aku keìk ibu idak teìrlalu deìkat mbk 

,aku jugo nak ce ìrito jugo takut mba samo 

tanggapannyo ibuk jadi kalaua aku ado masalah 

ck itu diluar aku diam bae ì, ibu jugo kan krang 

ngobrol-ngobrol keì anaknyo jugo seìring 

bandingkan aku ke ìk adeìk aku adolah rasa iri nyo 

mbak 

21 Iteìr Apakah adeìk meìrasa teìrbeìbani atau teìrteìkan 

deìngan pola asuh yang dite ìrapkan ole ìh ibuk 

adeìk? 

22 Iteìeì Kalau teìrteìkan tu idak jugo mba cuma adolah 

peìrasaan capeìk samo peìrlakuan ibu, aku eìmng 

leìbih banyak dieìm dan ne ìrimo dan mals jugo 

mikirkanyo mbak.  

23 Iteìrr Bagaimana hubungan ade ìk deìngan lingkungan 

sosial,misalnya hubungan ade ìk deìngan 

masyarakat atau teìman-teìman seìbaya 

24 Iteìeì Kawan main tu ado mbk, cuma yo idak yang 



 

 

 

 

banyk nian tu yo itu itulh pas masih se ìkolah dulu 

jugo aku kurang kalau ngumpul ngumpul ck itu. 

karna dari pada ngumpul samo orang banyak aku 

leìbih baik ngasuh mbak  

25 Iteìr Bagaimana pola asuh me ìmpeìngaruhi rasa 

peìrcaya diri adeìk  dalam meìngambil keìputusan? 

26 Iteìeì Aku dak peìrnah  neìntukan keìputusan deìweìk mba 

karna kan  mbk,karno kan se ìgalonyo jugo 

seìjalan keìk keìndak ibu jadi nurut ibu ajo 

27 Iteìr Bagaimana peìrasaan adeìk teìrhadap hubungan 

adeìk deìngan orang tua adeìk? 

28 Iteìeì seìdih mbk,ngeìraso kurang ksih sayang,nge ìraso 

ibu tu dak adil kadang. la nge ìrjokan apo yg ibu 

mnt teìteìp ajo disalahkan dan dimarahin ado ajo 

kadang tu mba se ìdangan saudara aku dk bantu 

apo-apo aku ngeìrjokan dwe ìk dio dak ke ìno 

marah.  

29 Iteìrr Bagaimana cara ade ìk meìngatasi peìrasaan se ìtreìs 

atau frustasi yang mungkin te ìrjadi kareìna pola 

asuh otoriteìr 

30 Iteìeì Nonton tv,ngajak main anak ke ìcik ponakan anak 

teìtanggo mba 

31 Iteìr Mungkin itu aja pe ìrtanyaan dari mb 

deìk,teìrimakasih ya sudah be ìrseìdia dan 

meìnyeìmpatkan watunya untuk me ìnjadi informan 

32 Iteìeì Baik mba,sama-sama 

 

Nama informan 2 : Sn ( 16 tahun) 

Keìt   : Reìmaja 

Waktu    : Seìnin,25 Mareìt 2024 

Teìmpat  : Keìdiaman Sn 

 

line Pelaku Uraian wawancara 

1 Iteìr Halo deìk,boleìh ayu minta waktunya be ìntar 

2 Iteìeì Oh iya boleìh yuk 

3 Iteìr Gimana kabar adeìk? Puasanya lancar kah 

4 Iteìeì Allhamdulilah mbk,baik he ìheìheì lancar yuk  

5 Iteìr Allhamdulilah,oh iya ayuk se ìbeìnarnya mau 

minta tolong ini deìk 

6 Iteìeì Apaan tu yuk? 

7 Iteìrr Jadi beìgini deìk seìkarang ini ayuk lagi me ìlakukan 

peìneìlitian di sini de ìk,meìngeìnai pola asuh orang 

tua dan  pengaruhnya pada kesehatan meìntal 

reìmaja kareìna itu ayuk me ìmbutuhkan data dan 

informasi untuk me ìleìngkapi peìneìlitian ayuk jadi 



 

 

 

 

disini ayuk mau minta ke ìseìdiaan adeìk meìnjadi 

informan untuk wawancara 

8 Iteìeì Boleìh yuk, 

9 Iteìr kalau di rumah pola asuh se ìpeìrti apa yang orang 

tua adeìk teìrapkan 

10 Iteìeì Bapak keì ibuk keìras yuk galak  

ngeìbeìntak,mukul,kalau aku buat ke ìsalahan, 

ngatur aku teìrlau keìtat dan meìmbatasi keìseìharian 

aku tapi meìreìka royal kalau sama barang gitu 

soalnya ibu tu galak be ìli beìli baju atau barang 

lain buat anaknyo 

11 Iteìrr Bagaimana cara orang tua ade ìk dalam be ìrbicara 

atau beìrtindak keìpada ade ìk? 

12 Iteìeì Ibu keìk bapak tu kalau dirumah masih galak 

deìngarkn ceìrito anaknyo yuk dire ìspon nyo,atau 

kalau bapak ibu ado ce ìrito geìk diceìritokan ke ì 

anaknyo,kalau anaknyo sakit pe ìrhatian tapi itulh 

kalau aku buat salah atau ngeìlanggar aturan 

keìras yuk  

13 Iteìrr Bagaimana sikap orang tua ade ìk kalau adeìk 

dapat juara keìlas atau lomba gitu apakah me ìreìka 

meìmbeìrikan apreìsiasi keìpada adeìk 

14 Iteìeì Ngasih pujian untuk aku yuk, kalau dape ìt juara 

atau meìnang lomba karna itu yang di inginkan 

oleìh orang tuo aku 

15 Iteìr Apakah dirumah adeìk meìmiliki keìbeìbasan 

dalam beìrpeìndapat? bagaimana pe ìrasaan ade ìk 

teìntang hal ini 

16 Iteìeì Dikasih tapi idak ke ìseìgalo hal yuk,leìbih banyak 

idaknyo kalau untuk be ìlanjo ck itu bole ìh ajo 

milih tapi se ìlain itu dak bole ìh cak nak pai main 

samo yang lainyo 

17 Iteìr Hal apa yang ade ìk lakukan keìtika teìrjadi 

peìrbeìdaan peìndapat antara adeìk dan orang tua 

adeìk? 

18 Iteìeì Kalau keìndak aku idak se ìsuai aku jawab yuk aku 

omong kalau aku dak e ìndak walaupun akhirnyo 

teìteìp dak dituruti dan dimarahi kadangan jugo 

kalau nak main tapi dak disuruh ibu, balik 

seìkolah aku lngsung main dak balik dulu ke ì 

rumah atau kalau ibu suruh jago rumah tapi aku 

posisi nk main pai aku yuk pas ibu la pai 

 19 Iteìrr Bagaimana peìrasaan adeìk teìrhadap polaa suh 

yang teìralu keìtat dan me ìmbatasi seìpeìrti yang 

dibeìrlakukan oleìh orang tua adeìk? 

20 Iteìeì Dak nyaman yuk,ke ìsal,seìdih 



 

 

 

 

21 Iteìr Apakah adeìk meìrasa teìbeìbani dan teìrteìkan 

deìngan pola asuh yang diteìrapkan oleìh orang tu 

adeìk? 

22 Iteìeì Iyo yuk,teìrteìkan yuk cape ìk sampeì mikir ibu 

samo bapk ko sayang idak samo aku karno galak 

marahin deìngan be ìntak2 aku,mukul aku pakai 

kayu,dak boleìhin aku main ke ì ini,peìgi2 mano 

dipakso2 kalau orang tuo aku la ado ke ìndaknyo 

yuk. 

23 Iteìrr Bagaimana hubungana adeìk deìngan lingkungan 

sosial?se ìpeìrti deìngan masyarakat disini atau 

teìman teìman adeìk di se ìkolah 

24 Iteìeì Kalau hubungan sosial aku baik yuk 

25 Iteìr Bagaimana pola asuh orang tua me ìmpeìngaruhi 

rasa peìrcaya diri ade ìk dalam meìngambil 

keìputusan? 

26 Iteìeì Kurang peìrcaya diri aku yuk karna itu tdi idak 

seìgalo hal yang aku e ìndak bakal diturut e ì orang 

tuo aku,dan orng tuo aku dk e ìndak deìngarkan 

peìndapat aku. 

27 Iteìr Bagaimana peìrasaan adeìk teìrhadap hubungan 

adeìk deìngan orang tua ade ìk 

28 Iteìeì Campur aduk yukk,kalau lagi urusan be ìlanjo tu 

seìnang trus bso ceìrito tapi kalau yang lain ke ìsal 

29 Iteìrr Bagaimana cara adeìk meìngatasi peìrasaan se ìtreìs 

atau fustasi yang te ìrjadi kareìna pola asuh otorite ìr 

yang diteìrapkan oleìh orang tua adeìk? 

30 Iteìeì Kalau lagi keìsal,dak mood ck itu yuk aku pai 

dak izin samo wong tuo yuk,kalau idak aku 

keìliling dusun samo kawan2 aku. 

31 Iteìr Mungkin itu saja peìrtanyaan dari ayuk 

deìk,teìrimakasih karna udah me ìnyeìmpatkan dan 

beìrseìdia meìnjadi informan 

32 Iteìeì Samo-samo ayuk 

 

Nama informan 3 : Rh (17 tahun) 

Keìt   : Reìmaja 

Waktu    : Minggu,24 Mareìt 2024 

Teìmpat  : Keìdiaman RH 

 

Line Pelaku Uraian wawancara 

1 Iteìr Halo deìk,boleìh mbak minta waktunya se ìbantar 

2 Iteìeì Oh iya boleìh mba 

3 Iteìr Gimana kabar adeìk? Puasanya lancar kah 

4 Iteìeì Allhamdulilah mbk,baik he ìheìheì lancar mbkk 



 

 

 

 

5 Iteìr Allhamdulilah,oh iya mbak se ìbeìnarnya mau 

minta tolong ini deìk 

6 Iteìeì Apaan tu mbk? 

7 Iteìrr Jadi beìgini deìk se ìkarang ini mbak se ìdang 

meìlakukan peìneìlitian di sini de ìk,meìngeìnai pola 

asuh orang tua  dan pengaruhnya pada  kesehatan  

meìntal reìmaja kareìna itu mbk meìmbutuhkan 

data dan informasi untuk meìleìngkapi peìneìlitian 

mbk jadi disini mbk mau minta ke ìseìdiaan adeìk 

meìnjadi informan untuk wawancara 

8 Iteìeì Boleìh aja mbkk 

9 Iteìr ,kalau di rumah se ìndiri bagaimana sih cara orang 

tua adeìk dalam meìmbeìrikan pola asuh 

10 Iteìeì Otoriteìr gitu mbk ke ìras,suka ngeìkang aku, tapi 

cuma ibuk kalau bapak e ìnggak teìrlalu kareìna 

bapak tu cueìk tapi se ìseìkali peìrhatian mbak, 

bnyak aturan juga aku gak bole ìh ini ga boleì itu, 

aku ga dibeìri keìbeìbasan meìlakukan apa yang 

aku mau ibu juga suka ngabadingin aku sama 

anak teìtangga ditambah lagi kalau aku mau apa2 

gak beìrani minta ke ì ibu karna gak akan diturutin 

jadi aku harus meìngusahakan se ìndiri 

mba,misalnya aku mau be ìli barang apa aku harus 

keìrja mungut kopi upahan di ke ìbun orang mba 

kata ibu supaya aku le ìbih mandiri mba,dan tau 

kalau keìrja itu capeìk 

11 Iteìrr Bagaimana sih cara orang tua be ìrkomunikasi 

atau beìrtindak keìpada ade ìk? 

12 Iteìeì Orang tua aku tu kaku te ìrus cueìk mbak,kadang 

kan aku ada tu diposisi pe ìngeìn ceìrita gitu tapi 

reìspon orang tua aku kurang  gitu gak te ìrlalu 

peìrduli,seìbagai anak tu kadang juga mau kan 

manja sama orang tua misalnya kayak pulang 

seìkolah ditanyain tapi orang tua aku gak gitu 

meìreìka gak mau tau. 

13 Iteìrr 
kalau adeìk lagi dape ìt preìstasi di se ìkolah atau 

meìnang lomba gitu tanggapan orang tua ade ìk 

gimna? 

14 Iteìeì Waktu itu peìrnah aku dapeìt juara lomba dan 

masuk 5 beìsar di keìlas aku mbk,ibu aku ga muji 

malah aku dibandingin sama anak lain yang 

dapeìt juara 1 katanya kamu gak lihat itu teìme ìn 

kamu dapeìt juara satu masa kmu cuma masuk 5 

beìsar harusnya kamu itu nyontoh dia jangan 

malas kalau bapak re ìsponya gpp nanti be ìlajar 

leìbih giat lagi 



 

 

 

 

15 Iteìr Gimana sikap orang tua ade ìk kalau adeìk 

meìlanggar peìraturan yang udah diteìtapkan untuk 

adeìk  

16 Iteìeì Kalau saya ngeìlakuin hal yang e ìnggk se ìsuai 

sama keìmauan orang tua atau bikin salah gitu 

ibuk saya akan marahin saya habis habisan mbk 

apalagi ibu saya,udah ga ke ìhitung saya se ìring 

digeìbukin pakai kayu,dibe ìntak2 bahkan peìrnah 

pintu kamar saya sampai je ìbol,gitar patah karna 

mukulin saya se ìdangakan untuk bapak saya 

seìndiri tidak meìmbeìrikan peìmbeìlaan atau 

nyuruh untuk ibu saya beìreìnti 

17 Iteìr Kalau boleìh tau ke ìsalahan seìpeìrti apa yang 

sampai buat orang tua adeìk meìlakukan hal 

teìrseìbut? 

18 Iteìeì Orang tua saya gak bole ìhin saya main hp 

mbk,bahkan se ìring disita sampai be ìrminggu2 

saya gak boleìh te ìmeìnan trus chat2 sama 

cowok,jadi beìbeìrapa kali saya se ìmbunyi2 cari hp 

saya yang disimpe ìn dan saya gunain lgi jadinya 

ibu saya tambah marah dan lagi kalau saya 

nangis karna beìranteìm sama teìmeìn atau nangis 

karna peìngeìn seìsuatu gitu ibu aku ga kan 

neìnangin aku tapi malah marahin aku 

19 Iteìrr  Kalau boleìh tau se ìjak kapan hal teìrseìbut teìrjadi 

deìk dan apakah msih te ìrjadi sampai seìkarang ? 

20 Iteìeì Dari saya smp mbk sampai saya sma ke ìlas 1,kan 

seìkarang saya udah ke ìlas 2 sma ya mbk udah 

dikasih keìbeìbasan buat peìgang hp 

21 Iteìr Kalau dirumah ade ìk dibeìri keìbeìbasan gak sama 

orang tua untuk beìpeìndapat?gimana peìrasaan 

adeìk teìntang ini 

22 Iteìeì Eìnggk mbk,seìtiap aku proteìs sama keìputusan 

orng tua aku akhirnya pasti aku  dihukum, ke ìseìl 

mbk pastinya karna aku nge ìrasa dikeìkang gitu 

harus nurutin maunya orang tua tanpa mau 

deìngeìrin apa yang aku mau. 

23 Iteìrr Lalu bagaimana sikap ade ìk keìtika teìrjadi 

peìrbeìdaan peìndapat antara ade ìk sama orang tua? 

24 Iteìeì Kadang ada beìbeìrapa hal gitu mbk saya akan 

teìteìp nurut walaupun nge ìdumeìl dalam hati kayak 

orang tua yang gak ngizininan saya untuk tidur 

siang kareìna di suruh jaga warung saya gak 

beìrani meìmbantah tapi saya ke ìseìl dalam hati,tapi 

hal lain misalnya saya pe ìngeìn peìrgi sama teìmeìn 

atau ngineìp gitu tapi orang tua ga bole ìhin saya 



 

 

 

 

bakaln peìrgi dieìm2 mbk, saya leìbih milih 

dimarahin pas pulangnya dari pada minta izin 

karna mau minta izin atau e ìnggk teìteìp aja saya 

bakal dimarahin 

25 Iteìr Giman peìrasaan ade ìk teìrhadap pola asuh yang 

dibeìrlakukan orng tua te ìrlalu keìtat dan 

meìmbatasi? 

26 Iteìeì Saya meìrasa tidak bisa me ìnjadi diri saya se ìndiri 

mbk kareìna se ìmua yang saya lakukan se ìhari-hari 

harus beìrdasarkan apa yang orang tua saya mau 

27 Iteìr apakah adeìk meìrasa teìrbeìbani dan teìrteìkan 

deìngan pola asuh yang orang tua yang ade ìk 

teìrapkan? 

28 Iteìeì Iya mba,saya meìrasa teìrteìkan saya tau apa yang 

dilakukan oleìh ibu saya untuk ke ìbaikan saya 

suapaya saya bisa mandiri tapi ke ìnapa harus 

seìkeìras itu mbak,rasanya rasa cape ìk bange ìt 

seìring dimarahin,dipukul kalau saya me ìmbeìla 

diri hukuman yang saya dapat malah se ìmakin 

beìrat 

29 Iteìrr Apakah pola asuh otorite ìr orang tua ini 

meìmpeìngaruhi hubungan ade ìk deìngan 

lingkungan sosial? se ìpeìrti inteìraksi adeìk deìngan 

teìman-teìman adeìk di se ìkolah 

30 Iteìeì Eìnggak sih mbk,kalau hubungan sosial saya 

baik-baik,saya happy-happy aja kalau sama 

teìman-teìman saya 

31 Iteìr Bagaimana pola asuh orang tua me ìmpeìngaruhi 

rasa peìrcaya diri ade ìk dalam meìngambil 

keìputusan? 

32 Iteìeì Aku kadang leìbih milih banyak die ìm mbak,kalau 

ada apa2 gitu yaudah aku nurut aja kareìna kalau 

aku yang neìntuin atau ksih pe ìndapat ga akan di 

deìngeìrin juga karna me ìnurut orang tua aku apa 

yang meìreìka putuskan itu be ìnar seìdangkan aku 

yang salah. 

33 Iteìr  Bagaimana peìrasaan adeìk teìrhadap hubungan 

adeìk deìngan orang tua? 

34 Iteìeì Seìdih mbak,iri juga lihat te ìmeìn aku yang bisa 

deìkeìt sama orang tuanya bisa ce ìrita-ceìrita,teìrus 

kayak disayang bngeìt gitu sama orang tuanya 

35 Iteìr Bagaimana cara adeìk meìngatasi peìrasaan se ìtreìs 

atau frustasi yang mungkin te ìrjadi kareìna pola 

asuh otoriteìr 

36 Iteìeì Ngurung diri dikamar sih mbak pura-pura tidur 

kalau uda beìneìr-beìneìr capeìk gitu saya nge ìlakuin 



 

 

 

 

hal neìkat juga saya de ìngan ngeìlukain diri saya 

deìngan meìcahin botol kaca ke ì kaki saya,trus 

peìcahan nya saya ge ìnggam sama nyoba minum 

racun rumput beìbeìrapa kali mbak dari hal itu 

saya beìrharap seìmoga ibu saya sadar kalau saya 

teìrteìkan deìngan polaa suh yang dibe ìrikan sama 

ibu saya. 

37 Iteìr Cukup parah ya de ìk dampaknya, hmm mungkin 

itu aja peìrtanyaan dari mbak de ìk,makasih ya 

karna udah meìnye ìmpatkan waktunya untuk 

meìnjadi reìpondeìn mbk 

38 Iteìeì Sama-sama mbk 

 

Nama informan 4 : TU 

Keìt   : Orang tua 

Waktu   : Minggu,24 Mareìt 2024 

Teìmpat  : Keìdiaman Tu 

 

Line Pelaku Uraian wawancara 

1 Iteìr Assalamu,alaikum bude ì ,ini budeì lagi masak apa 

harum bangeìt 

2 Iteìeì Waalaikum salam put,iki lagi masak pindang 

put,tapi weìs rampung 

3 Iteìr Wah eìnak tu budeì,oh iya bude ì putri boleìh minta 

waktunya se ìbeìntar bude ì,seìkalian putri mau 

minta tolong juga ini 

4 Iteìeì Jalok tolong opo put 

5 Iteìr Gini budeì,putri kan se ìkarang lagi meìlakukan 

peìneìlitian untuk skrispi putri,nah pe ìneìlitian putri 

ini beìrhubungan de ìngan pola asuh orang tua dan 

keìseìhatan meìntal reìmaja budeì kareìna itu putri 

butuh data dan informasi te ìrkait kasus yang putri 

seìdang teìliti,jadi disini putri mau mnta tolong 

budeì untuk jadi informan untuk wawanacra 

dalam peìneìlian putri kalau budeì eìnggk keìbeìratan 

6 Iteìeì Owalah gaeì wawancara,oleìh put eìmangeì areìp 

kapan  

7 Iteìrr Seìkarang budeì 

8 Iteìeì Oleìh put, 

9 Iteìr Siap budeì, bagaimana cara bude ì dalam 

meìmbeìrikan pola asuh pada anak-anak budeì? 

10 Iteìeì lak neìng omah budeì keìras karo anak-anak bude 

kan eìneìk pitu we ìdok 5 lanang loro,lak weìdok ki 

kan angeìl di de ìlok uwong e ìleìk sitik gae ì 

omongan wong jobo, lak bude ì klamak- kleìmak 

anak budeì sak kareìpeì deìweì,opo meìneìh eìkonomi 



 

 

 

 

angeìl anak akeìh kake ìan kareìp meìngko lak orang 

di didik keìras. budeì jugo ngurusi deìweì bapak eì 

weìs gak eìneìk keìt sui. 

11 Iteìr pasti beìrat bange ìt ya bude ì meìndidik anak 

seìndirian. 

12 Iteìeì Yo ngono kui put  

13 Iteìr Kan bude menjelaskan jika ke anak perempuan 

bude lebih keras ya berarti ada perbedaan antara 

pola asuh kepada anak laki-laki dan perempuan? 

14 Iteìeì Iyo put. Lak karo anak lanang bude ì ngeìbeìbasno 

karna deìeì lanang tanggung jawabpeì teìraeì goleìk 

duit,deìeì iso mutusneì deìweì beìdo karo anak 

weìdok kudu diawasi, kudu diomongi 

15 Iteìrr Bagaimana cara bude ì meìmbeìrikan peìmahaman 

keìpada anak budeì teìntang pola asuh yang bude ì 

teìrapkan keìpada me ìreìka  

16 It eìeì Yo seìring2 ngulangi lak ngomongi gole ìk duit ki 

angeìl,keìadaneì yon nge ìneì angeìl lak beìrgantung 

karo wong liyo teìrus yo ra iso,mamak we ìs tueìk 

meìreìka ki weìs podo geìdi weìs iso goleìk 

17 Iteìr Bagaimana sikap bude ì pas anak budeì ngeìlakuin 

keìsalahan atau meìlanggar peìraturan? 

18 Iteìeì Teìrgantung keìsalahan ne ì piyeì,lak budeì bale ìk 

keìbon,ngomah iseìk beìrantakan bokdeì gor 

nyeìneìni waeì,tapi lak de ìeì ngeìba ntah,ngeìye ìleìn 

mbuk geìbuki,deìeì jugo we ìs deìlok biyeì bude ì 

karok kakak samo mbak e ì lak bukdeì weìs marah 

19 Iteìrr Apakah budeì meìrasa jika te ìrjadi peìrmasalahan 

anatara budeì sama ank budeì tu kareìna pola asuh? 

20 Iteìeì budeì gak eìruh jugo yo put,tapi bude ì seìring 

jeìngkeìl,lak kareìpeì budeì ga dituruti bar ku de ìeìne ì 

panggah ngeìyeìl 

21 Iteìr Jika teìrjadi peìrmasalahan antara budeì dan anak 

budeì lalu bagaimana cara bude ì 

meìnyeìleìsaikanya? 

22 Iteìeì Lak budeì ki teìrseìrah de ìeì panggah ngeìyeìl yo iku 

tanggung reìsikoneì seìneìnganeì keìneìk se ìneìni 

meìndino 

23 Iteìr Ini ada 2 peìrtanyaan lagi bude ì, seìpanjang 

peìnjeìlasan budeì tadi ada be ìbeìrapa alasan yang 

bukdeì seìbutkan keìnapa budeì narapin pola asuh 

in,nah dari beìbrapa hal teìrseìbut mana yang 

meìrupakan faktor utama bude ì dalam 

meìneìrapkan pola asuh ini? 

24 Iteìeì Meìrgo dueìt put haha, yo kui e ìkonomi putt 

kurang apik, lak pe ìnghasilaneì geìdi,walaupun 



 

 

 

 

anak akeìh teìrcukupi bude ì yo gak bakal ngeìkon 

anak keìrjo,anak bude ì aeì akeìh seìng putus se ìkolah 

akhireì goleìk dueìt,duit akeìh deìeì arp opo,areìng 

lungo neìngdi yo ora mumeìt. 

25 Iteìrr Faktor apa yang meìnghambat budeì dalam 

meìneìrapkan pola asuh ini? 

26 Iteìeì Anak akeìh ki kn be ìdo2 yo watak keì aneìk seìng 

nurut waeì eìneìk se ìng eìyeìlan,seìng ngeìyeìlan iki 

angeìl omonganeì. 

27 Iteìr Kalau beìgitu teìrimakasih ya bude ì,udah 

meìnyeìmpatkan waktunya dan mau jadi informan 

dalam wawancara putri 

28 Iteìeì Podo-podo put 

 

Nama informan 5 : SU  

Keìt   : Orang tua 

Waktu   : Seìlasa,26 Mareìt 2023 

Teìmpat  : Keìdiaman SU 

 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 Iteìr Assalamu,alaikum bude ì,maaf ganggu waktunya 

2 Iteìeì Waaalaikumusalam put, ora iki lage ìk nyantai 

juga 

3 Iteìr Eìnggeìh budeì,boleìh mnt waktunya se ìbeìntar bude ì 

seìkalian putri jga mau mint tolong ini bude ì 

4 Iteìeì Oleìh put,piyeì 

5 Iteìr Jadi beìgini budeì,seìkarang kan putri lagi 

meìlakukan peìneìlitian untuk skripsi putri kare ìna 

itu putri butuh data dan informasi te ìrkait kasus 

yang putri teìliti jadi pe ìneìlitian putri ini 

beìrhubungan deìngan pola asuh orang tua dan  

pengaruhnya pada kesehatan meìntal reìmaja 

budeì,jika beìrkeìnaan putri mau mnta tolong 

keìseìdiaan budeì untuk meìnjadi informan dalam 

wawancara putri 

6 Iteìeì Areìp kapan put 

7 Iteìrr Seìkarang aja boleìh budeì,mumpung bude ì juga 

lagi nyantai heìheìheì 

8 Iteìeì Oleìh put 

9 Iteìr Kalau dirumah pola asuh se ìpeìrti apa yang bude ì 

teìrapkan keìpada anak re ìmaja budeì? 

10 Iteìeì Bude la ngajari anak lanang bude karo anak 

wedok bude bedo lak karo lanang bude mbiyen 

pas isek bujang lak saiki wes gedi,dewasa bude 

ngebasno tapi tetep ngekei reti,tetep ngawasi 



 

 

 

 

tekan saiki. Tapi lak karo anak wedok bude yang 

gades bokde keras. 

11 Iteìr Emm iya bude,berarti bude ni termasuk dalam 

orang tua yang disiplin dan ketat kepada anak 

perempuan ya bude 

14 Iteìeì Iyo put, Jeìneìngeì jugo manungso put me ìsti beìdo2 

watak keì,lak anak lanang bude ì ki keìt cilik 

rajin,ora peìtakilan  nganti saiki yo me ìnakne ì 

wong tuo dadi bude ì ngebebaske tapi tetep di 

awasi karo di arahne deìeì meìrganeì deìe ìweìs 

paham,reìti ra peìrlu di omongi akeh-akeh,geìdine ì 

bakal jadi bapak rumah tangga,be ìdo lak anak 

weìdok budeì anaknya nge ìyeìlan,neìkat angeìl di 

omongi,lak we ìs geìdeì bakal meìlu bojoneì jadi 

kudu didik keìras beìn ora ngeìlawan,sakareìpe ì 

deìweì ngono. 

15 Iteìr Pandangan bude sendiri bagaimana mana 

mengenai pola asuh yang bude terapkan kepada 

ank perempuan bude ini  

16 Iteìeì Lak menurut bude apik-apik wae,ben anak ora 

gae tingkah sak geleme dewe,enek seng di 

wedeni,ora ngebantah,wong tuo bude juga 

mbiyen keras ngasuh bude,pas bude cilik urung 

tamat SD bud ewes golek duet gae mbayarin 

sekolah bude sole wong tuo bode gak gelem 

bayari sekolah ikulah seng gawe bude mandiri 

dan bioso kerjo,golek duet sole di biasakno ket 

ilik orang bergantung karo wong lio.  

17 Iteìr Mangut-mangut,bagaimana cara bude ì dalam 

meìmbeìrikan peìmahaman ke ìpada reìmaja 

teìrhadap pola asuh yang budeì teìrapkan? 

18 Iteìeì Di omongi deìlok kakak e ì nurut orang kakeìan 

pola,lak gak geìleìm keìneì seìneìngi yo 

rungokno,wong tuo ngeìlakoni kui yo deìmi deìe ì 

kulah gaeì masa deìpan neì 

19 Iteìrr Bagaimana sikap bude ì keìtika anak meìlakukan 

keìsalahan atau meìlanggar peìraturan rumah? 

20 Iteìeì Budeì ki gor nyeìneìni tapi lak misaleì deìeì ne ì 

ngeìbanantah yo bukde ì geìbuki gaeì kayu beìn de ìe ì 

ora ngulangi meìneìh tapi yo panggah se ìring di 

ulangi ngeìbantah se ìng wong tuo omongi,peìng 

piro aeì jeìreì budeì ojo,jaadilah panggah dilakoni 

budeì kadong jeìngkeìl se ìrahlh kono deìeì areìp 

nangis,nangiseì nambh ke ìnceìng nambh tak se ìneìni 

eìnggk budeì kasian meìneìh. 

21 Iteìr Apakah budeì meìrasa adanya konflik yang te ìrjadi 



 

 

 

 

anatar ibu dan anak te ìrjadi kareìna pola asuh? 

22 Iteìeì Iso aeì put,soaleì deìeì seìring ngeìye ìl,neìsoni kn bude ì 

areìpeì ngeìneì deìeì ora ge ìleìm,deìeì kan areìp nandi2 

ga beìbas karo bude ì jadi deìeì ga se ìneìng kulah 

ngeìbantah,maleìs maleìsan gaweìnaneì lak gak 

dituruti. 

23 Iteìrr Eìeìm iya budeì,lalu bagaimana cara bude ì 

meìnyeìleìsaikan peìrmasalahan te ìrseìbut? 

24 Iteìeì Bar diseìneìni yo me ìneìngkeì waeì kan sui-sui bali 

deìweì deìeì gak iso opo-opo 

25 Iteìr Ini ada dua peìrtanyaan teìrakhir budeì, faktor 

utama yang meìmpeìngaruhi budeì dalam 

meìneìrapkan pola asuh ini apa bude ì? 

26 Iteìeì Iku mau put soale ì cah we ìdok we ìdineì meìngko 

salah peìrgaulan lak ora dibate ìsi meìteì meìteìan 

awak iseìk cilik laju dige ìwa lanang meìngko meìlu 

meìlu konco koncone ì seìng ora apik bude ì jugo 

eìneìk yo harapaneì jugo kan meìngko pas we ìs geìdi 

weìs reìti ora beìrgantung karo wong lio,dadi 

mandiri. 

27 Iteìr Faktor apa yang meìnjadi peìnghambat bude ì 

dalam meìneìrapkan pola asuh ini? 

28 Iteìeì Peìrgaulan anak iki mau,lak we ìs salah peìrgaulan 

nambah angeìl lak di omongi. 

29 Iteìrr Eìeìm eìnggeìh budeì,mungkin itu aja bude ì 

peìrtanyaan dari putri,te ìrimakasih ya budeì maaf 

ni jadi ganggu waktu santainya 

30 Iteìeì Gakpapo,Podo-podo put 

 

 

Nama informan 6 : Ibu FM 

Keìt    : Orang tua 

Waktu   : Seìnin,25 Mareìt 2024 

Teìmpat  : keìdiaman bu FM 

 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 Iteìr Assalamu‟alaikum bik, bole ìh putri minta 

waktunya se ìbeìntar 

2 Iteìeì Waaalaikumusalam put,bole ìh ado apo ko 

3 Iteìr Cak mno kabar nyo bik?aman puaso 

4 Iteìeì Allhamdulilah cak yang kau te ìngok kolah put 

5 Iteìr Jadi gini bik,putri kan se ìkarang lagi meìlakukan 

peìneìlitian untuk skripsi putri yang be ìrhubungan 

deìngan pola asuh orang tua dan pengaruhnya 

pada kesehatan meìntal reìmaja. jadi putri 



 

 

 

 

meìmbutuhkan data dan informasi yang be ìrkaitan 

samo peìnelìitian putri bik 

6 Iteìeì Oh ca itu,laju apo yang bisa bibik bantu 

7 Iteìrr Heìh iy bik,putri mau minta ke ìseìdiaan waktunya 

bik untuk bisa jdi informan untuk wawancara 

putri bik 

8 Iteìeì Boleìh put 

9 Iteìr Bagaimana cara bibik dalam me ìmbeìrikan pola 

asuh keìpada anak reìmaja  

10 Iteìeì kalau di rumah bibik idak manjakan anak 

bibik,kalau anak bibik salah bibik marahin 

bahkan bibik pukul  

11 Iteìr Beìrarti bibik teìrmasuk keìras samo anak yo bik 

12 Iteìeì Iyo put 

13 Iteìrr Keìtika anak di usia re ìmaja keìnapa orang tua 

meìneìtapkan aturan yang ke ìras dan ke ìtat keìpada 

anak meìreìka? 

14 Iteìeì Karna di usia se ìgitu anak tu leìbih banyak hal 

yang eìndak di cubo nyo klau kito le ìmbut jadi 

orang tuo yang ado anak jadi se ìkeìndaknyo 

apolagi zaman se ìkarang pe ìrgaulan beìbas kan 

untuk ngindari hal itu wong tuo harus ke ìras biar 

anak takut samo jadi idak gawe ìkan apo wong tuo 

dk suruh 

15 Iteìrr Jadi bibik se ìtuju de ìngan pola asuh jeìnis ini bik 

yang beìrsikap keìras dan otorite ìr 

16 Iteìeì Bibik seìtuju put,biar anak idak seìkeìndaknyo bae ì 

17 Iteìr Apakah teìrdapat pe ìrbeìdaan bik dalam pe ìmbeìrian 

pola asuh antara anak laki laki dan peìreìmpuan 

18 Iteìeì Keìbeìtulan anak bibik kan 3 nah ceìweìk galo,jadi 

bibik meìmpeìrlakukan nyo anak pe ìrtamo bibik 

samo anak keìduo tu samo deìngan pola asuh yang 

keìras kalau nyo salah trus me ìlawan bibik pukul 

19 Iteìr Bagaimana cara bibik dalam me ìmbeìrikan 

peìmahaman keìpada anak bibik te ìntang pola asuh 

yang bibik beìrikan 

20 Iteìeì Bibik seìring ngomong ke ì anak bibik,orang tuo tu 

cuma eìndak yang te ìrbaik untuknyo biar dio idak 

teìrjeìbak di peìrgaulan be ìbas,idak salah kawan 

geìk takutnyo kawanyo galak maling laju dio ikut 

ikut kawanyo geìk laju di andun ke ì polisi buau 

malu baeì 

21 Iteìrr Apakah bibik meìrasa teìrjadinya konflik anatara 

bibik samo anak bibik tu kare ìna pola asuh yang 

diteìrapkan 



 

 

 

 

22 Iteìeì Iyo put,bibik tau kadang apo ke ìndak kito nyo 

idak seìsuai jadi be ìribut lah ck itu yang ujungyo 

dio galak peìgi dari rumah dkdo ngomongbalik 

seìkolh bukanyo langsung balik malah main 

23 Iteìr Gimana cara bibik dalam me ìnyeìleìsikan 

peìrmasalahan teìrkait pe ìrbeìdaan peìndapat bibik 

samo anak bik 

24 Iteìeì Kalau dio bantah ituah put akhirnyo bibik marahi 

teìrus cubit dan kalau masih bae ì ngeìbantah sudah 

seìrahlah nyo sano dkdo bibik peìduli dkdo bibik 

nak neìgurnyo  

25 Iteìrr Apa faktor utama yang me ìmpeìngaruhi bibik 

dalam meìneìrapkan pola asuh ini bik boleìh tolong 

jeìlaskan 

26 Iteìeì Peìrgaulan iko tadi put, karna kan putri tau de ìweìk 

disiko ck mano kan,kalau bibik idak keìras keìk 

SN laju ck kawan-kawanyo yang putus se ìkolah 

msh smp la nikah,ado yang be ìlum nikah la pai 

jauh teìmpt lanang. 

27 Iteìr Faktor apa yang meìnghambat bibik dalam 

meìneìrapkan pola asuh ini bik? 

28 Iteìeì Kadang anak bibik dak teìrimo,teìrus malah peìgi 

dari rumah,peìgi dak pamit bibik ke ìras ajo dio 

masih ngeìbantah apo lgi bibik ge ìmulai kalau 

kato orang tu 

29 Iteìr Oh iyo bik,makasi yo bik udah me ìnyeìmpatkan 

waktunya untuk jadi reìspondeìn dalam 

wawancara peìneìlitian putri,maaf jugo bik kalau 

ada peìrtanyaan atau pe ìrkataan yang mungkin 

meìnyinggung 

30 Iteìeì Iyo put samo-samo 

 

Nama informan 7 : Bapak Reì 

Keìt   : Orang tua 

Waktu   : Seìnin,25 Mareìt 2024 

Teìmpat  : Keìdiaman Reì 

 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 Iteìr Assalamu,alaikum mang,ck mano kabrnyo mng 

2 Iteìeì Alhamdulilah se ìhta ko put 

3 Iteìr Allhamdulilah apo lokak mang 

4 Iteìeì Dakdo lokak kito put,ck ikolah gawe ì 

5 Iteìr Eìm au mang,jadi gini mang putri ni ada maksut 

dan tujuan keìsini nk minta bantuan dikit mang 

6 Iteìeì Bantuan apo nian put 



 

 

 

 

7 Iteìrr Seìkarang kan putri lagi nyusun skrispis mang 

mang,jadi putri butuh data dan informasi yang 

meìndukung untuk ke ìleìngkapan peìneìlitian putri 

teìntang pola asuh orang tua dan pengaruhnya 

pada  keseehatan meìntal reìmaja,jadi disini putri 

nak mnt tolong ke ìseìdiaan mamang untuk jadi 

informan dalam wawancara di pe ìneìlitian putri 

mang 

8 Iteìeì Oh ck itu put,boleìh boleìh 

9 Iteìr Siap mang,pola asuh seìpeìrti apa yang mamang 

teìrapkan di rumah? 

10 Iteìeì Mamang kalau ngsih tau anak-anak mamang 

keìras omonganyo put,tapi se ìkeìdar ngomong bae ì 

,kurang beìreìkpreìsi ck itu,mamang jugo jarang di 

rumah kan,kalau kato anak mamang muko 

mamang tu se ìram jadi kito diam ajo disangkonyo 

marah jadi anak mamang tu takut ke ì mamang 

hahahha 

11 Iteìr Biso gitu yo mang,be ìrarti mamang ni te ìrmasuk 

dalam orang tua yang ke ìras dan keìtat dalam 

meìndidik anak dak mang? 

12 Iteìeì Teìrgantung keìk anaknyo jugo put,kalau dio dak 

pacak di omong be ìbal kalau kato orang tu nak 

cak mano marahi,ke ìras mamang neìgurnyo. tulah 

tapi kalau untuk pe ìrgaulan mamang meìmng 

ngawasi seìcara keìtat put apolagi kalau dio e ìndak 

peìgi jauh tu susah mamang nak ngasih izinyo 

keìcuali tmpt ke ìluargo tapi idak yang 

ngeìlarang,kau dak bole ìh main keì itu kan ado 

yang smapai cak itu 

13 Iteìr Apakah teìrdapat pe ìrbeìdaan dalam peìmbeìrian 

pola peìngasuhan anatara anak laki-laki dan anak 

peìreìmpuan mang? 

14 Iteìeì Nah anak mamang kau ni tino galo put,kalau 

mamang ngasuh anak tino ck itu awasi de ìngan 

keìtat tapi jagn te ìrlalu meìmbatasi dio samo 

kawan-kawanyo 

15 Iteìr Bagaimana cara mamang me ìmbeìrikan 

peìmahaman keìpada anak mamang te ìntang pola 

asuh yang mamang te ìrapkan? 

16 Iteìeì Seìpacak kito put ngomongi anak,ngasih tau 

contohnyo teìngok tu si a kalau la be ìsak tu la tau 

di omong,kalau orang tuo ngomong tu nurut, 

17 Iteìrr Bagaimana sikap mamang apabila anak 

meìlakukan keìsalahan? 

18 Iteìeì Kalau mamang se ìkeìdar marah adolah omongan 



 

 

 

 

kasar mamang,ck ngomong bodong kau ni dak 

pacak di omong cuma cak itulah,tapi idak 

sampai mungkul kalau bibik kau kalau anak buat 

salah la marah mukul pulo 

19 Iteìr Keìtika teìrjadi konflik aau pe ìrmasalahan antara 

mamang samo anak mamang apakah itu 

dipeìngaruhi pola asuh? 

20 Iteìeì Kalau keìk mamang anak mamang tu diam bae ì 

kalau di omong lain kalau samo bibik nyo 

ngeìjawab 

21 Iteìrr Kalau konflik itu te ìrjadi bagaimana cara 

peìnye ìleìsainya mang? 

22 Iteìeì Yo diamkan baeì put kalau bibik butuh bibik 

yang neìgur duluan kalau sn yang butuh sn yang 

neìgur duluan jadi diaman bae ì sampai balik 

deìweìk 

23 Iteìr Apa faktor utama yang me ìmpeìngaruhi mamang 

dalm meìmbeìrikan pola asuh yang ke ìras/otorite ìr 

kapada anak mamang 

24 Iteìeì Karno anak gadis galo ko tadi pe ìrgaulan yang 

ditakutkan put,jgn sampai anak gadis tu rusak 

kito seìbagai wong tuo nak jago anak be ìkawan 

samo orng yang eìlok2. 

25 Iteìr Faktor apa yang meìnjadi peìnghambat mamang 

dalam meìneìrapkan pola asuh? 

26 Iteìeì Kalau dari mamang mngkin karno ke ìteìrbatasan 

waktu mamang yo put jadi dak biso se ìtiap hari 

ngawasi ck mano anak mamang kalau di rumah 

atau di luar. 

27 Iteìrr Mungkin itu ajo mang, mokasi yo mang la 

nyeìmpatkan waktunyo untuk jadi informan 

dalam wawancara putri 

28 Iteìeì Iyo,samo-samo 

 

Nama informan 8 : Keì 

Keìt   : Informan tambahan 

Waktu   : Minggu,24 Maeìt 2024 

Teìmpat  : Keìdiaman Keì 

 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 Iteìr Assalamu,alikum bik bole ìh minta waktunya 

beìntar 

2 Iteìeì Boleìh put ado apo put 

3 Iteìr Kabranyo ck mno bik?lancar puasonyo 

4 Iteìeì Allhamdulillah,put puaso lancar 



 

 

 

 

5 Iteìr Allhamdulilah bik,oh iyo bik jadi putri ni mau 

minta tolong bik 

6 Iteìeì Minta tolong apo put 

7 Iteìrr Putri kan seìkarang lagi me ìlakukan peìneìlitian 

untuk skripsi putri yang be ìrhubungan samo pola 

asuh orang tua dan pengaruhnya pada kesehatan 

masalah meìntal reìmaja kareìna itu putri 

meìmbutuhkan data dan informasi te ìrkait masalah 

yang putri teìrliti tu bik,jadi putri disni mau mau 

minta tolong untuk bisa be ìrseìdia jadi informan 

untuk di wawancarai bik 

8 Iteìeì Boleìh put,seìkarang wawancaranyo put 

9 Iteìr Iyo bikk heì, seìbeìlumnya ngomong-ngomong ni 

teìntang pola asuh meìnurut bibik pola asuh yang 

teìpat untuk diteìrapkan ke ì anak di usia reìmaja itu 

seìpeìrti apa sih bik? 

10 Iteìeì Kalau bibik deìweìk yo put ke ì anak bibik yang 

sma,teìteìp ngawasi anak,ngasih batasan tapi 

jangan teìrlalu keìras samo anak,intinyo jangan 

pulo teìrlalu meìmanjakan anak put,soalnyo ado 

keìnalan bibik orang tuonyo ke ìras samo anaknyo 

akhirnyo anaknyo sampai se ìkarang la beìsak 

sikapnyo aneìh,meìntal nyo la ke ìno ck orang 

kurang waras ck itu 

11 Iteìr Eìeìm beìgitu ya bik,artinya bibik se ìndiri kurang 

seìtuju ya de ìngan pola asuh yang ke ìtat keìras dan 

teìrlalu meìmbatasi 

12 Iteìeì Iyoo put 

13 Iteìrr Di deìsa reìnah kurung ini kan ada bik be ìbrapa 

orang tua yang me ìnggunakan pola asuh 

otoriteìr/keìras, salah satunya orang tua dari 

rh,meìnurut bibik bagaimana pola asuh  te ìrseìbut 

meìmpeìngaruhi rh dalam ke ìseìharianya 

14 Iteìeì Bibik lumayan la de ìkat yo put samo rh nyo samo 

orang tuonyo jugo kalau bibik ne ìngok rh tu eìnk 

orangnyo mudah be ìrgaul  tapi kalau keìk orang 

tunyo dio e ìmng kurang de ìkat krna galak be ìda 

keìndak jadi  rh nyo nge ìbantah kalau dak se ìtuju 

dak nurut tu kalau wong tuonyo tu galak ce ìrito 

keìk bibik 

15 Iteìrr Eìeìm iya bik,untuk faktornya se ìndiri yang 

meìmpeìngaruhi orang tua dalam me ìneìrapkan 

pola asuh ini apa bik? 

16 Iteìeì orng tuo tu pasti e ìndk yang teìrbaik untuk 

anaknyo put,tapi kito dak tau pasti ngpo orang 

tuo didik anaknyo yang ke ìras gaak ngeìhukum 



 

 

 

 

samo anaknyo,yang bibk tau klau orang tuo rh tu 

eìmng punyo karakte ìr yang keìras put dalam didik 

anaknyo yang tino bahkan dari sh masih sd 

didikanyo dari orang tuonyo la cak itu. 

17 Iteìr  Eìh beìgitu ya bik,mungkin aja bik pe ìrtanyaan 

dari putri,teìrimakasih ya bik sudah be ìrseìdia jadi 

informan dalam wawancara putri 

18 Iteìeì Au put,samo-samo 

 

Nama informan 9 : RI (18 Tahun) 

Keìt   : Informan Tambahan 

Waktu   : Minggu, 24 Mareìt 2024 

Teìmpat  : Keìdiaman Ri 

 

Line Pelaku Uraian Wawancara 

1 Iteìr Halo deìk,boleìh ayuk minta waktunya se ìbeìntar 

2 Iteìeì Boleìh yukk 

3 Iteìr Gimana kabarnya de ìk,puasanya lancar? 

4 Iteìeì Allhamdulilah yuk se ìhat,lancar yuk 

5 Iteìr Allhamdulilah,jadi disini ayuk mau minta tolong 

deìk 

6 Iteìeì Minta tolong apo yuk? 

7 Iteìrr Ayuk kan se ìkarang lagi pe ìneìlitian untuk skripsi 

ayuk yang be ìrjudul pola asuh otorite ìr orang tua 

dan masalah meìntal reìmaja di de ìsa reìnah kurung 

ini,kareìna itu ayuk me ìmbutuhkan data dan 

informasi untuk me ìndukung peìneìlitian ayuk jadi 

disini ayuk mau minta tolong ade ìk untuk bisa 

meìnjadi informan pe ìneìlitian dalam wawancara 

ayuk 

8 Iteìeì Oh iyo yuk boleìhh 

9 Iteìr Teìrimaksih deìk, adeìk sama santi udah keìnal dari 

lama?  

10 Iteìeì Udah yuk,kami ke ìnal dari sd dan masih jadi 

teìmeìn main se ìkarang,tapi e ìmng seìjak aku sma 

udah jarang sih main sama dia 

11 Iteìr Seìlama meìngeìnal santi meìnurut adeìk santi itu 

orangnya seìpeìrti apa de ìk 

12 Iteìeì Santi tu  bukan orang yang galak ce ìrito-ceìrito 

yuk,kawan mainyo jugo dikit bisa dihitung be ìda 

samo saudaranyo, sulit be ìrgaul yuk kalau lagi 

main samo aku pasti ngajak anak anak ke ìcik ck 

itu yuk kalau di ke ìlas jugo orangnyo pe ìndiam 

idak banyak beìtanyo.” 

13 Iteìrr Oh gitu ya deìk,kalau dirumahny ade ìk peìrnh lihat 



 

 

 

 

bagaimana hubungan santi de ìngan orang tuanya 

14 Iteìeì Kalau se ìtau aku yuk ke ìk ibuk nyo jugo santi dak 

teìrlalu deìkeìt yuk pe ìrnh jugo aku neìngok santi di 

marahi deìpan aku dikato kato katoi samo 

mamaknyo 

15 Iteìrr Eìeìm lalu bagaimana tanggapan santi saat te ìrjadi 

hal itu deìk 

16 Iteìeì Santi Cuma diam ajo yuk,dkdo nge ìbantah apo 

yang di omong ibuknya 

17 Iteìr Oh iya itu aja de ìk peìrtanyaan dari ayuk 

tteìrimakasih ya de ìk udah beìrseìdia meìnjadi 

informan wawancara ayuk 

18 Iteìeì Sama-sama yuk 
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